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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020 hingga 2023. Ketepatan penyampaian laporan keuangan
merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kepatuhan perusahaan
terhadap regulasi pasar modal serta cerminan dari tata kelola perusahaan yang baik
(good corporate governance). Laporan keuangan yang disampaikan secara tepat
waktu memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan oleh para
pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, dan otoritas pengawas, dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis data panel dan pemodelan regresi berganda
menggunakan bantuan perangkat lunak EViews. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling dengan total 44 perusahaan manufaktur
sebagai sampel penelitian yang memenuhi kriteria tertentu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel opini audit, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan. Perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian,
berukuran besar, serta memiliki tingkat laba yang tinggi cenderung menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Temuan ini sejalan dengan teori agensi dan teori sinyal, di mana perusahaan
menggunakan informasi keuangan sebagai bentuk komunikasi strategis kepada
pihak eksternal. Variabel leverage berpengaruh secara signifikan terhadap
ketepatan pelaporan, yang mengindikasikan bahwa struktur pendanaan perusahaan
menjadi faktor penentu utama dalam menentukan kecepatan pelaporan keuangan.
Temuan ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu fokus pada peningkatan
kualitas audit, skala operasional, dan efisiensi kinerja keuangan sebagai bagian dari
strategi untuk memastikan pelaporan yang lebih akurat dan tepat waktu. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur
dalam bidang pelaporan keuangan serta menjadi acuan bagi regulator dalam
merancang kebijakan pengawasan pasar modal.

Kata kunci: opini audit, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas,
ketepatan penyampaian laporan keuangan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of audit opinion, company size, leverage,
and profitability on the accuracy of financial report submission in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020 to
2023. The accuracy of financial report submission is one of the main indicators in
assessing a company's compliance with capital market regulations and a reflection
of good corporate governance. Financial reports submitted on time provide
relevant and reliable information for stakeholders, such as investors, creditors, and
supervisory authorities, in making economic decisions. This study uses a
quantitative approach with panel data analysis and multiple regression modeling
using EViews software. The sampling technique was purposive sampling with a
total of 44 manufacturing companies as research samples that met certain criteria.
The analysis results show that the variables of audit opinion, company size, and
profitability have a positive and significant influence on the accuracy of financial
report submission. Companies that receive an unqualified opinion, are large, and
have a high level of profit tend to submit their financial reports on time in
accordance with applicable regulations. This finding is in line with agency theory
and signaling theory, where companies use financial information as a form of
strategic communication to external parties. The leverage variable significantly
influences reporting accuracy, indicating that a company's funding structure is a
key determinant of the speed of financial reporting. This finding implies that
companies need to focus on improving audit quality, operational scale, and
financial performance efficiency as part of a strategy to ensure more accurate and
timely reporting. This research is also expected to contribute to the development of
literature in the field of financial reporting and serve as a reference for regulators
in designing capital market supervision policies.

Keywords: audit opinion, company size, leverage, profitability, accuracy of
financial report delivery
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu merupakan bagian krusial
dari tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG),
terutama dalam konteks perusahaan yang sahamnya telah tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dalam iklim bisnis yang terus berubah dan mengarah pada
keterbukaan informasi, keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan
dapat memberikan sinyal negatif kepada investor dan pemangku kepentingan
lainnya (Salihi et al., 2023). Perusahaan manufaktur, sebagai salah satu sektor
dominan di BEI dengan jumlah emiten yang besar dan struktur operasional yang
kompleks, memiliki tantangan tersendiri dalam menyusun laporan keuangan secara
akurat dan tepat waktu. Ketepatan penyampaian laporan keuangan yang tidak hanya
menjadi refleksi dari kepatuhan terhadap regulasi, namun juga sebagai representasi
efisiensi internal dan keandalan sistem pelaporan keuangan perusahaan (Aryanti &

Suryaputri, 2022).

Ketepatan penyampaian laporan keuangan dapat diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit kepada publik sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan oleh
regulator, yakni paling lambat akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir (OJK,
2016; POJK No. 29/POJK.04/2016). Aspek ketepatan waktu merupakan salah satu
pilar dalam kerangka kualitas laporan keuangan menurut teori kualitas pelaporan

keuangan oleh Jonas dan Blanchet (2000), yang menyatakan bahwa informasi yang



relevan harus tersedia sebelum kehilangan kemampuannya dalam memengaruhi
keputusan. Keterlambatan akan menurunkan relevansi laporan keuangan karena
informasi yang disampaikan menjadi usang (Carslaw & Kaplan, 1991). Dalam teori
signaling (Spence, 1973), laporan yang disampaikan secara tepat waktu juga
merupakan sinyal positif tentang stabilitas dan komitmen perusahaan terhadap
transparansi, sebaliknya keterlambatan dapat memunculkan dugaan adanya
masalah internal, seperti kesulitan keuangan atau pengelolaan yang buruk

(Rahmatia & Nurlaela, (2020).

Meskipun regulasi telah mengatur dengan jelas tenggat waktu penyampaian
laporan keuangan, praktik di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
perusahaan yang mengalami keterlambatan. Berdasarkan laporan dari BEI (2023),
sekitar 7% emiten pada tahun buku 2022 terlambat dalam menyampaikan laporan
keuangan tahunannya (Zulinovika et al., 2023). Dari jumlah tersebut, sebagian
besar merupakan perusahaan sektor manufaktur, yang menunjukkan bahwa
kompleksitas proses produksi, sistem pencatatan transaksi, dan kebutuhan akan
audit yang cermat dapat menjadi penyebab keterlambatan (Ikatan Akuntan Publik
Indonesia, 2021). Keterlambatan ini tidak hanya berimplikasi pada pengenaan
sanksi administratif seperti denda atau peringatan, tetapi juga berdampak terhadap
persepsi investor dan kepercayaan pasar modal (Prasetyo & Dewanto, 2023). Di
tengah upaya pemerintah dalam meningkatkan efisiensi dan keterbukaan pasar
keuangan, keterlambatan tersebut menjadi isu yang penting untuk diteliti lebih

lanjut agar dapat diidentifikasi faktor-faktor penyebabnya secara spesifik.



Perusahaan manufaktur memiliki karakteristik akuntansi yang berbeda
dengan sektor lainnya, terutama dalam hal pengakuan biaya produksi, pencatatan
persediaan, dan perhitungan harga pokok produksi (Wiranata et al., 2013). Proses
yang panjang dan terfragmentasi ini berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam
penyusunan laporan keuangan yang akurat (Astuti & Nelvirita, 2023). Perusahaan
manufaktur juga seringkali memiliki cabang atau anak perusahaan yang tersebar di
berbagai daerah, sehingga menyulitkan konsolidasi data keuangan secara cepat
(Sombolinggi, 2023). Di Indonesia, keterbatasan sumber daya manusia di bidang
akuntansi dan teknologi informasi yang belum optimal pada sebagian perusahaan
juga menjadi kendala (Andayani et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa
penting untuk menelusuri lebih jauh faktor-faktor internal perusahaan yang
memengaruhi ketepatan pelaporan keuangan, agar dapat ditemukan strategi yang

tepat untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja pelaporan di masa depan.

Dalam upaya untuk memahami penyebab ketidaktepatan penyampaian
laporan keuangan, penelitian ini menyoroti empat faktor utama yang diduga
memiliki pengaruh signifikan, yaitu opini audit, ukuran perusahaan, /everage, dan
profitabilitas. Keempat variabel tersebut dipilih berdasarkan hasil temuan berbagai
studi sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan antara karakteristik
perusahaan dan ketepatan waktu pelaporan ((Fortuna & Khristiana, 2021;
Handayani et al., 2021; Sirait, 2021; Majid, 2022; Ferawati, 2022; Anugerah &
Priono, 2022). Opini audit berperan sebagai refleksi atas kelayakan laporan
keuangan (Saputra, 2023). Ukuran perusahaan diasumsikan berkaitan dengan

ketersediaan sumber daya (Nursanti, 2023). Leverage menggambarkan tingkat



risiko keuangan (Amri, 2021). Profitabilitas menjadi indikator kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Nirawati et al, 2022). Dengan
mempertimbangkan pentingnya keempat variabel ini, penelitian ini berupaya untuk
menyelidiki secara simultan dan parsial bagaimana masing-masing faktor tersebut
berkontribusi terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan di sektor

manufaktur Indonesia.

Opini audit merupakan salah satu indikator utama kualitas laporan
keuangan, karena menunjukkan tingkat kewajaran atas informasi yang disajikan
oleh manajemen berdasarkan hasil pemeriksaan auditor independen (Rahmah &
Handayani, 2023). Opini audit yang tidak wajar atau bersyarat sering kali
memerlukan waktu tambahan dalam proses finalisasi laporan, karena auditor dan
manajemen perlu melakukan koreksi lebih mendalam berdasarkan temuan yang
didapatkan (Yanti & Angelin, 2023). Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan,
berbeda dengan perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian
(WTP), yang cenderung menyampaikan laporan keuangannya lebih cepat. Secara
teoritis, opini audit berfungsi sebagai alat kontrol eksternal dalam teori agensi
(Jensen & Meckling, 1976), yang membantu memitigasi konflik kepentingan antara
manajemen dan pemilik melalui proses pemeriksaan independen. Studi oleh
Tarmizi dan Wulandari (2020) juga menemukan bahwa opini audit berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan, di mana perusahaan yang
mendapatkan opini non-WTP lebih berisiko terlambat. Opini audit layak diteliti
lebih jauh sebagai variabel independen yang dapat menjelaskan variasi dalam

ketepatan penyampaian laporan keuangan.



Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya yang dimiliki,
baik dalam hal sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, maupun
pengawasan internal (Hitawasana & Dewi, 2023). Perusahaan besar umumnya
memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks namun juga memiliki
kemampuan lebih dalam menyusun laporan keuangan secara tepat waktu karena

didukung oleh sistem dan tim profesional yang memadai (Arista et al., 2023).

Ukuran perusahaan juga memberikan sinyal kepada pasar tentang stabilitas
dan reputasi, di mana perusahaan besar akan lebih menjaga kredibilitasnya dengan
mematuhi tenggat pelaporan (Janah & Munandar, 2022). Data BEI (2023)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset di atas Rp5 triliun memiliki
tingkat kepatuhan pelaporan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan
aset lebih kecil (Hidayat et al., 2023). Penelitian oleh Handayani et al., (2021)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap
ketepatan penyampaian laporan keuangan, karena skala ekonomi yang besar
memudahkan perusahaan dalam mengelola proses pelaporan. Maka, ukuran
perusahaan menjadi variabel yang penting untuk dianalisis dalam konteks

keterlambatan atau ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Leverage atau tingkat utang perusahaan menggambarkan sejauh mana
perusahaan dibiayai oleh kewajiban pihak eksternal (Tumanan & Ratnawati, 2021).
Semakin tinggi leverage, semakin tinggi pula risiko keuangan perusahaan yang
pada gilirannya dapat memengaruhi transparansi dan akuntabilitasnya (Myers,
1977). Perusahaan dengan tingkat /everage tinggi cenderung berada dalam tekanan

untuk menyusun laporan keuangan yang dapat diterima kreditor, namun di sisi lain



mereka juga berisiko menyampaikan informasi secara tidak tepat waktu karena
kompleksitas penyajian data terkait liabilitas dan beban bunga (Syarli, 2021). Studi
oleh Lesmana (2021) menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio utang terhadap
ekuitas yang tinggi lebih sering mengalami keterlambatan pelaporan karena adanya
tekanan eksternal serta potensi konflik agensi yang tinggi. Pada perusahaan
manufaktur, leverage yang tinggi dapat menggambarkan ketergantungan terhadap
pembiayaan jangka panjang untuk investasi mesin dan teknologi, yang
memperbesar risiko keterlambatan dalam proses audit maupun pelaporan
(Rahmawati, 2017). Dengan demikian, /everage menjadi variabel yang secara logis
dan empiris relevan untuk diteliti pengaruhnya terhadap ketepatan penyampaian

laporan keuangan.

Profitabilitas merupakan ukuran kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan mencerminkan efisiensi pengelolaan sumber daya
(Syachbrani, 2023). Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih
mampu menyusun laporan keuangan tepat waktu karena memiliki insentif untuk
menunjukkan kinerja baiknya kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya
(Sari, 2023). Profitabilitas tinggi menjadi sinyal positif yang akan lebih cepat ingin
disampaikan ke investor, sehingga mendorong perusahaan untuk melaporkan
keuangannya dengan segera (Elvienne & Apriweni, 2019). Pada praktiknya,
perusahaan dengan profitabilitas tinggi juga memiliki kemampuan lebih untuk
merekrut tenaga profesional dan menggunakan teknologi akuntansi modern yang
mendukung proses pelaporan keuangan (Alwy, 2022) . Sebaliknya, perusahaan

yang merugi cenderung menunda pelaporan untuk menghindari reaksi negatif dari



pasar (Wijaya, 2022). Penelitian oleh Kasin & Arfianti (2018) memperkuat hal
tersebut dengan temuan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Maka dari itu, profitabilitas menjadi variabel
penting untuk diuji dalam konteks keterlambatan pelaporan perusahaan manufaktur

di Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi ketepatan penyampaian laporan keuangan, namun hasilnya masih
menunjukkan inkonsistensi dan belum secara spesifik meneliti sektor manufaktur
selama periode terkini. Seperti penelitian oleh Handayani et al, (2021)
menunjukkan bahwa hanya profitabilitas dan opini audit yang berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan pelaporan, sementara ukuran perusahaan dan
leverage tidak berpengaruh. Sebaliknya, studi oleh Diliasmara & Nadirsyah (2019)
menemukan bahwa /leverage memiliki pengaruh yang dominan terhadap
keterlambatan pelaporan. Sementara itu, Azhari & Nuryatno (2019) menyoroti
bahwa ukuran perusahaan memiliki korelasi positif yang kuat terhadap ketepatan
pelaporan, namun mengikutsertakan opini audit sebagai variabel moderasi. Maka
dari itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menyelidiki
pengaruh simultan dan parsial dari keempat variabel independen terhadap ketepatan

penyampaian laporan keuangan, khususnya pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI periode 2020-2023.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan
penyampaian laporan keuangan merupakan isu penting yang berkaitan erat dengan

persepsi pasar, kepercayaan investor, serta kepatuhan terhadap regulasi. Dengan



meneliti faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti opini audit, ukuran
perusahaan, [leverage, dan profitabilitas, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur akuntansi keuangan
serta kontribusi praktis bagi perusahaan dalam menyusun strategi peningkatan
kualitas pelaporan keuangan. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi
regulator seperti OJK dan BEI dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif
untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan. Secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh keempat variabel
independen terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika pelaporan
di sektor manufaktur Indonesia, serta menjadi pijakan bagi penelitian-penelitian

lanjutan di masa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020-2023?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2020-2023?



3. Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020—
2023?

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020

20237

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit perusahaan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuanganperusahaan manufaktur

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage perusahaan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuanganperusahaan manufaktur

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya dalam literatur yang membahas
faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan penyampaian laporan keuangan.
Dengan mengkaji pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, leverage, dan

profitabilitas secara simultan terhadap ketepatan pelaporan, penelitian ini
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memperluas pemahaman akademik tentang dinamika pelaporan keuangan di sektor
manufaktur dalam konteks terkini, yaitu periode 2020-2023. Hasil dari penelitian
ini juga diharapkan dapat memperkaya referensi empiris yang mendukung atau
membandingkan temuan-temuan sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang
beragam, serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan
model yang lebih komprehensif mengenai determinan ketepatan pelaporan

keuangan perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi
manajemen perusahaan, temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
untuk meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan
keuangan, melalui pengelolaan faktor-faktor internal seperti struktur keuangan,
profitabilitas, serta strategi audit. Bagi investor dan kreditur, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi tambahan dalam menilai kinerja dan kredibilitas
perusahaan dari aspek ketepatan pelaporan keuangannya. Bagi auditor, penelitian
ini dapat memberikan informasi tambahan mengenai potensi hubungan antara opini
audit yang dikeluarkan dan ketepatan pelaporan oleh klien. Selain itu, bagi regulator
seperti OJK dan BEI, penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam
menyusun kebijakan yang mendorong transparansi dan akuntabilitas pelaporan
keuangan, khususnya di sektor manufaktur yang menjadi tulang punggung

perekonomian nasional.

1.5 Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN
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Bab ini mengawali pembahasan dengan menguraikan latar belakang
penelitian yang menjelaskan pentingnya ketepatan penyampaian laporan keuangan
dalam konteks perusahaan manufaktur di Indonesia. Pada bagian ini juga dijelaskan
alasan pemilihan variabel-variabel independen, yaitu opini audit, ukuran
perusahaan, /leverage, dan profitabilitas, yang dianggap memiliki pengaruh
terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Selanjutnya, dirumuskan
masalah-masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan yang ingin dijawab melalui
analisis data empiris. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
apakah keempat variabel independen tersebut berpengaruh secara parsial maupun
simultan terhadap variabel dependen. Peneliti juga memaparkan manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini baik secara teoritis sebagai kontribusi terhadap ilmu
akuntansi, maupun secara praktis bagi para pelaku industri, auditor, dan regulator.
Bab ini ditutup dengan penjelasan singkat mengenai sistematika penulisan dari Bab

I hingga Bab V.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memuat dasar-dasar teori yang relevan dengan masing-masing
variabel yang diteliti. Pertama, dibahas secara teoritis mengenai ketepatan
penyampaian laporan keuangan sebagai variabel dependen, termasuk pengertian,
indikator, serta pentingnya dalam konteks pelaporan keuangan perusahaan.
Selanjutnya, dibahas teori-teori yang berkaitan dengan opini audit, ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas sebagai variabel independen. Masing-
masing subbab teori memuat pengertian, dimensi, serta penelitian terdahulu yang

mendukung atau bertentangan dengan hasil-hasil sebelumnya. Dalam bagian kajian
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penelitian terdahulu, peneliti memaparkan beberapa penelitian yang relevan dan
menunjukkan adanya perbedaan hasil (gap penelitian) sebagai dasar justifikasi
perlunya penelitian ini dilakukan kembali dalam konteks dan periode yang berbeda.
Bab ini juga menyajikan kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar
variabel berdasarkan teori dan temuan sebelumnya, serta menyusun hipotesis

penelitian yang akan diuji secara empiris.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk mengetahui pengaruh
antara beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini
dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti
berdasarkan kelengkapan data laporan keuangan dan konsistensi keberadaan
perusahaan selama periode observasi. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi dari situs resmi BEI. Selanjutnya,
dijelaskan pula definisi operasional dari masing-masing variabel dan indikator
pengukurannya, agar memudahkan dalam proses pengolahan dan analisis data.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis statistik
deskriptif dan inferensial, seperti uji regresi logistik atau linier berganda, uji asumsi
klasik, serta uji parsial (t) dan simultan (F), yang dilengkapi dengan uji koefisien

determinasi (R?) untuk melihat kekuatan hubungan antar variabel.
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BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dari analisis data yang dilakukan, meliputi statistik
deskriptif, uji kelayakan model (uji Chow, Hausman, LM), uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi), serta pengujian
hipotesis secara parsial dan simultan. Setelah pemaparan hasil, dilanjutkan dengan
pembahasan secara mendalam mengenai pengaruh masing-masing variabel
terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan, dengan mengacu pada teori dan

temuan penelitian terdahulu.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah dan mengonfirmasi hipotesis yang diajukan. Simpulan disusun
berdasarkan hasil pengujian empiris dan pembahasan sebelumnya. Selain itu,
diberikan saran teoritis yang berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan,
serta saran praktis yang dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan,
auditor, investor, maupun regulator dalam meningkatkan ketepatan penyampaian

laporan keuangan di masa mendatang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Pada dasarnya Agency Theory menjelaskan hubungan kontraktual antara
principal (pemilik modal/investor) dan agent (manajemen) di mana agent diberi
wewenang untuk bertindak atas nama principal. Menurut Jensen dan Meckling
(1976), agensi primer muncul saat manajemen tidak sepenuhnya bertindak demi
kepentingan pemilik karena adanya asimetri informasi dan kepentingan yang
berbeda. Fama & Jensen (1983) memperluas gagasan ini, menekankan konflik
kepentingan dan masalah observability antara kedua pihak, yang memicu
kebutuhan akan pengawasan eksternal. Hart (1989) menambahkan bahwa struktur
kontrak formal diperlukan untuk merumuskan tanggung jawab dan insentif agar

tujuan perusahaan bisa dicapai meski ada konflik kepentingan .

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan “agency relationship” sebagai
kontrak di mana principal memberi wewenang kepada agent untuk melaksanakan
tugas, menyertakan hak keputusan tertentu. Mereka juga menjelaskan bahwa
perbedaan insentif ini memunculkan agency costs berupa biaya pemantauan, biaya
bonding, dan residual loss. Selanjutnya, Ross (1973) menyebut teori ini sebagai
dasar untuk menganalisis bagaimana mekanisme pengendalian menyeimbangkan
insentif dan pengawasan, sedangkan Milgrom & Roberts (1992) menyoroti
pentingnya desain kontrak dan kompensasi agar agent terdorong untuk mengambil

keputusan selaras dengan kepentingan principal.

14
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Konsep inti Agency Theory mencakup: (1) Asimetri informasi antara agent
dan principal; (2) Konflik insentif yang mendorong agent mengambil keputusan
yang tidak optimal bagi principal; (3) Mekanisme pengawasan seperti audit,
kompensasi berbasis kinerja, serta kebijakan leverage dan ukuran perusahaan
berfungsi sebagai alat mitigasi; (4) Biaya yang timbul akibat pengawasan dan

pemilik modal—termasuk biaya pemantauan, bonding, dan residual loss.

Pada konteks penelitian ini, Agency Theory sangat relevan terkait variabel
opini audit (mekanisme monitoring eksternal), ukuran perusahaan (kemampuan
pengawasan internal), leverage (insentif kreditur untuk pengawasan), profitabilitas
(kemampuan memberi insentif ke agen) dan ketepatan penyampaian laporan
keuangan (indikator kepatuhan dan mitigasi agency costs). Sehingga teori ini
menjadi kerangka utama untuk menganalisis bagaimana dinamika agen—prinsipal

memengaruhi ketepatan laporan.

2.1.2 Opini Audit

Opini audit merupakan pernyataan profesional auditor independen
mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan. Menurut Mulyadi
(2016), opini audit adalah pernyataan atau pendapat auditor mengenai tingkat
kewajaran laporan keuangan entitas berdasarkan hasil audit yang dilakukannya.
Arens, Elder, dan Beasley (2012) menyatakan bahwa opini audit merupakan bentuk
tanggung jawab profesional auditor dalam memberikan keyakinan kepada pihak
eksternal atas kewajaran informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Sukrisno Agoes (2017) menjelaskan bahwa opini audit tidak menjamin keakuratan
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keseluruhan laporan, namun menyatakan apakah laporan tersebut bebas dari salah
saji material. Boynton dan Johnson (2006) menambahkan bahwa opini audit
merupakan kesimpulan auditor terhadap kesesuaian laporan keuangan dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Sedangkan menurut Hayes, Dassen,
Schilder, dan Wallage (2005), opini audit menggambarkan apakah laporan

keuangan telah disusun secara wajar sesuai standar akuntansi keuangan.

Dalam praktiknya, opini audit terdiri dari empat jenis opini: unqualified
opinion (wajar tanpa pengecualian), qualified opinion (wajar dengan pengecualian),
adverse opinion (tidak wajar), dan disclaimer of opinion (menolak memberikan
opini). Opini ini didasarkan pada sejauh mana auditor memperoleh bukti yang
memadai dan kecukupan pengungkapan dalam laporan keuangan. Opini yang baik,
yaitu wajar tanpa pengecualian, menjadi sinyal positif kepada pemangku
kepentingan tentang integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan. Sedangkan
opini yang buruk seperti disclaimer dapat menciptakan persepsi negatif dan

mengurangi kepercayaan publik terhadap perusahaan.

Secara konsep, opini audit berperan penting dalam mengurangi asimetri
informasi antara manajemen dan pemegang saham atau pemangku kepentingan
lainnya. Auditor sebagai pihak independen memberikan penilaian objektif terhadap
laporan keuangan perusahaan, sehingga opini audit menjadi alat monitoring yang
menyusun laporan keuangan yang andal dan tepat waktu agar mendapatkan opini

yang baik. Dengan demikian, kualitas dan ketepatan penyampaian laporan
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keuangan sangat mungkin dipengaruhi oleh opini yang diberikan auditor, karena

manajemen cenderung akan mempercepat pelaporan jika yakin opininya positif.

Dari definisi yang diberikan oleh Mulyadi (2016), Arens et al. (2012),
Sukrisno Agoes (2017), Boynton dan Johnson (2006), serta Hayes et al. (2005),
tampak bahwa opini audit merupakan hasil evaluasi auditor atas kewajaran laporan
keuangan berdasarkan standar audit dan akuntansi yang berlaku. Konsep dan
tujuannya bersifat memberikan kepercayaan kepada publik dan mengurangi
ketidakpastian terhadap isi laporan keuangan. Perbedaan opini mengindikasikan

perbedaan tingkat keyakinan auditor terhadap integritas data yang disajikan.

Berdasarkan sintesis dari kelima definisi dan konsep tersebut, dapat
disimpulkan bahwa opini audit merupakan instrumen penting dalam pengawasan
eksternal dan menjadi faktor yang memengaruhi ketepatan penyampaian laporan
keuangan. Perusahaan yang memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian akan
memiliki insentif lebih kuat untuk melaporkan laporan keuangannya secara tepat

waktu, karena hal tersebut mencerminkan kinerja manajemen yang baik.

2.1.2.1 Pengukuran Opini Audit

Dalam penelitian kuantitatif, opini audit biasanya diukur menggunakan
skala dummy, yaitu skala kategorikal yang dikonversi menjadi angka agar dapat
dianalisis secara statistik. Pendekatan ini umum digunakan karena opini audit
bersifat kualitatif (berupa pernyataan atau klasifikasi), sehingga perlu dikodekan
agar dapat diolah dalam model regresi atau statistik inferensial. Menurut Rahmina

dan Agoes (2014), pengukuran opini audit dilakukan dengan memberikan nilai 1
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untuk perusahaan yang memperoleh opini unqualified atau wajar tanpa
pengecualian, dan nilai 0 untuk perusahaan yang memperoleh opini selain itu,
seperti qualified opinion (wajar dengan pengecualian), adverse opinion (tidak

wajar), dan disclaimer of opinion (tidak memberikan opini).

Pengukuran seperti ini merefleksikan bahwa opini wajar tanpa pengecualian
dianggap sebagai bentuk good signal atau sinyal positif mengenai kewajaran dan
transparansi laporan keuangan. Sebaliknya, opini yang selain itu mengindikasikan
adanya keterbatasan dalam proses audit, potensi salah saji, atau ketidakpatuhan
terhadap standar pelaporan keuangan, sehingga tidak mencerminkan kinerja dan
tata kelola yang optimal. Maka, pengklasifikasian tersebut memudahkan peneliti
dalam mengkaji pengaruh opini terhadap variabel dependen, seperti ketepatan

penyampaian laporan keuangan.

Model ini juga didukung oleh penelitian-penelitian lain seperti yang
dilakukan oleh Purwanti dan Wilopo (2017) serta Sari dan Utama (2020), yang
sama-sama menggunakan pendekatan pengkodean dummy sebagai metode untuk
menyederhanakan interpretasi dan memperjelas arah pengaruh opini terhadap
variabel lain. Pendekatan dummy variable juga memudahkan dalam pengujian
hipotesis melalui metode regresi logistik atau regresi linier berganda, terutama

dalam penelitian yang mengkaji perilaku pelaporan keuangan di pasar modal.

Dengan demikian, pengukuran opini audit dalam penelitian ini akan

menggunakan rumus atau kode sebagai berikut:
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e Opini Audit = 1, jika perusahaan memperoleh opini Wajar Tanpa
Pengecualian
e Opini Audit = 0, jika perusahaan memperoleh opini Wajar Dengan

Pengecualian, Tidak Wajar, atau Tanpa Pemberian Pendapat

Penggunaan metode ini memungkinkan analisis kuantitatif terhadap peran
opini audit sebagai alat monitoring dalam konteks agency theory, serta membantu
mengukur hubungan antara kualitas pengawasan auditor dan perilaku pelaporan

manajemen.

2.1.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator penting yang
menunjukkan besar kecilnya entitas usaha dalam suatu periode tertentu. Menurut
Brigham dan Houston (2010), ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai skala
relatif perusahaan yang dapat ditentukan berdasarkan total aset, total penjualan,
nilai pasar saham, atau jumlah karyawan. Harahap (2008) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat
dari total aktiva, jumlah penjualan, dan nilai kapitalisasi pasar. Sutrisno (2012)
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan menunjukkan besarnya perusahaan
berdasarkan sumber daya yang dimiliki dan dikelola. Munawir (2010)
menambahkan bahwa ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas perusahaan
dalam menjalankan operasi bisnisnya. Sedangkan Hery (2015) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan menunjukkan tingkat kematangan, kompleksitas operasional,

dan kemampuan perusahaan dalam menghadapi risiko ekonomi.
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Berdasarkan kelima definisi tersebut, terlihat bahwa ukuran perusahaan
mencakup berbagai aspek, baik fisik maupun finansial. Umumnya, semakin besar
ukuran perusahaan, maka semakin besar pula sumber daya, kewajiban, dan
tanggung jawabnya terhadap para pemangku kepentingan. Hal ini menjadikan
ukuran perusahaan sebagai salah satu indikator penting yang sering digunakan
dalam studi-studi terkait pelaporan keuangan, pengungkapan informasi, dan
kepatuhan terhadap regulasi. Perusahaan besar biasanya memiliki sistem pelaporan
keuangan yang lebih kompleks, staf profesional yang lebih banyak, serta tekanan
yang lebih tinggi dari pasar modal dan regulator untuk menyampaikan laporan

keuangan secara tepat waktu.

Secara konsep, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan
pelaporan keuangan karena perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki
infrastruktur akuntansi dan audit internal yang lebih baik. Ukuran juga berhubungan
dengan visibilitas publik, yang membuat perusahaan besar cenderung lebih taat
pada tenggat waktu pelaporan karena pengawasan dari investor, media, dan otoritas
regulasi yang lebih tinggi. Selain itu, perusahaan besar juga lebih mampu menyerap
biaya kepatuhan dan menyusun laporan keuangan tepat waktu karena memiliki tim
keuangan dan legal yang memadai. Maka, ukuran perusahaan sering digunakan

dalam model empiris untuk memprediksi tingkat kepatuhan pelaporan.

Dari kelima definisi di atas serta konsep yang telah dibahas, dapat
disintesiskan bahwa ukuran perusahaan merupakan variabel penting dalam
memahami kapasitas suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban pelaporan. Baik

dari segi sumber daya, tingkat keterbukaan informasi, maupun risiko hukum,
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ukuran yang lebih besar berkorelasi dengan kualitas pelaporan yang lebih baik.
Ukuran ini juga mencerminkan kapasitas manajerial dalam mengelola proses

penyusunan laporan dan ketepatan pelaksanaannya sesuai ketentuan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
merupakan indikator struktur internal perusahaan yang berpengaruh terhadap
kemampuannya dalam melaksanakan kewajiban pelaporan keuangan secara tepat
waktu. Ukuran ini juga mencerminkan persepsi pasar terhadap stabilitas dan
kredibilitas perusahaan, yang menjadi salah satu faktor pendorong pelaporan tepat

waktu.

2.1.3.1 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
logaritma natural dari total aset pada akhir tahun. Menurut Barus dan Leliani

(2013), ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus berikut:

Firm Size = L, (Total Aset)

Pendekatan ini digunakan karena nilai total aset perusahaan cenderung
memiliki rentang yang sangat luas. Penggunaan logaritma natural bertujuan untuk
menstabilkan variabilitas data dan memungkinkan interpretasi yang lebih
proporsional antar perusahaan besar dan kecil. Selain itu, ukuran berdasarkan total
aset dianggap lebih objektif karena tidak terlalu terpengaruh oleh fluktuasi harga

saham seperti kapitalisasi pasar.

2.1.4 Leverage
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Leverage merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana perusahaan
menggunakan sumber pembiayaan dari pihak eksternal (utang) untuk mendanai
asetnya. Menurut Weston dan Brigham (2011), leverage adalah penggunaan sumber
dana yang memiliki beban tetap dengan harapan akan memberikan tambahan
keuntungan bagi pemegang saham. Harahap (2009) menyatakan bahwa leverage
menunjukkan rasio antara utang dan aktiva perusahaan yang menggambarkan
struktur modal dan tingkat ketergantungan terhadap pendanaan eksternal. Van
Horne dan Wachowicz (2009) menjelaskan bahwa leverage finansial
mencerminkan seberapa besar kontribusi utang dalam struktur modal perusahaan
untuk menghasilkan pendapatan. Kasmir (2014) mengungkapkan bahwa leverage
merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban finansial
jangka panjangnya. Sedangkan Hanafi dan Halim (2012) menyebutkan bahwa
leverage digunakan untuk mengukur tingkat risiko keuangan yang dihadapi

perusahaan akibat penggunaan utang.

Dari kelima definisi tersebut, terlihat bahwa /everage berperan penting
dalam struktur pendanaan perusahaan. Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan lebih banyak menggunakan dana dari luar (kreditur) dibandingkan
modal sendiri. Hal ini menimbulkan konsekuensi berupa kewajiban untuk
membayar bunga dan pokok pinjaman secara tepat waktu, yang pada gilirannya
mendorong perusahaan untuk menjaga disiplin finansial, termasuk dalam hal
ketepatan pelaporan keuangan. Leverage yang tinggi juga meningkatkan
pengawasan eksternal karena kreditur dan investor membutuhkan informasi yang

akurat dan terkini untuk menilai risiko kredit dan kinerja perusahaan.
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Secara konsep, leverage sering dianggap sebagai mekanisme disiplin
keuangan dalam agency theory. Penggunaan utang dapat membatasi ruang gerak
manajemen dalam menggunakan dana untuk kepentingan pribadi atau proyek yang
tidak produktif, karena adanya tekanan dari pihak eksternal seperti bank dan
pemegang obligasi. Selain itu, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
biasanya lebih termotivasi untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat
waktu guna menjaga reputasi dan memenuhi persyaratan perjanjian utang
(covenant). Maka, leverage tidak hanya menunjukkan struktur modal, tetapi juga

mencerminkan tata kelola perusahaan yang berdampak pada perilaku pelaporan.

Sintesis dari definisi-definisi dan konsep di atas menunjukkan bahwa
leverage merupakan ukuran sejauh mana perusahaan bergantung pada pembiayaan
eksternal yang bersifat mengikat. Leverage tinggi dapat mendorong peningkatan
kepatuhan pelaporan karena adanya tekanan dari pemberi pinjaman untuk
memperoleh laporan keuangan yang relevan, andal, dan tepat waktu. Dengan
demikian, /everage memainkan peran ganda sebagai indikator risiko keuangan

sekaligus sebagai pendorong akuntabilitas manajemen terhadap pihak eksternal.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa /everage adalah
variabel penting dalam menilai sejauh mana perusahaan terikat oleh kewajiban
finansial dan pengawasan kreditur. Ketergantungan pada utang membuat
perusahaan lebih terdorong untuk menyusun laporan keuangan yang tepat waktu
dan informatif guna menjaga hubungan baik dengan pemberi dana dan

mempertahankan kredibilitas di pasar keuangan.
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2.1.4.1 Pengukuran Leverage

Leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Debt to Total
Assets yang menggambarkan proporsi total utang terhadap total aset perusahaan.

Menurut Kasmir (2014), rumus pengukuran leverage adalah sebagai berikut:

Total Liabilities

Leverage = DER :
Total Equity

Penggunaan rumus ini mencerminkan seberapa besar aset perusahaan
dibiayai dengan utang. Rasio ini memberikan gambaran risiko keuangan serta
tingkat tekanan eksternal yang dihadapi perusahaan. Semakin tinggi rasio tersebut,
semakin besar pula tekanan dari pihak kreditur untuk mendapatkan laporan

keuangan yang akurat dan tepat waktu.

2.1.5 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator utama yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Menurut
Harahap (2009), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dalam periode tertentu, yang digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen dalam menjalankan usahanya. Kasmir (2014) menyatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan penjualan, total aset, maupun modal sendiri. Hery (2015)
mengungkapkan bahwa profitabilitas merupakan indikator yang menunjukkan
efisiensi penggunaan sumber daya oleh perusahaan dalam menciptakan
keuntungan. Brigham dan Houston (2010) menjelaskan bahwa profitabilitas

mencerminkan keberhasilan operasional dan menjadi dasar penilaian kinerja
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finansial perusahaan. Sedangkan Munawir (2010) menekankan bahwa profitabilitas
adalah ukuran sejauh mana efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber

daya yang tersedia untuk memperoleh keuntungan.

Dari kelima definisi tersebut dapat dipahami bahwa profitabilitas tidak
hanya mencerminkan kinerja akhir perusahaan, tetapi juga efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan operasi bisnis. Profitabilitas yang tinggi menjadi indikator
keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan dan menjalankan strategi
bisnis. Selain itu, tingkat profitabilitas sering menjadi perhatian utama pemangku
kepentingan karena terkait langsung dengan kemampuan perusahaan dalam
memberikan imbal hasil kepada pemegang saham, membayar utang, dan

mempertahankan kelangsungan usaha.

Secara konsep, profitabilitas berperan penting dalam memengaruhi
ketepatan penyampaian laporan keuangan. Perusahaan yang profitabel memiliki
insentif lebih tinggi untuk segera menyampaikan laporan keuangan karena hasil
yang baik dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan publik. Dalam kerangka
agency theory, perusahaan yang mencetak laba cenderung ingin menunjukkan
performa tersebut kepada para prinsipal, sehingga meningkatkan ketepatan waktu
pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Sebaliknya, perusahaan yang
merugi sering menunda pelaporan karena khawatir reaksi negatif dari pasar dan
pemegang saham. Maka, tingkat profitabilitas menjadi prediktor penting dalam

perilaku pelaporan keuangan perusahaan.
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Sintesis dari definisi-definisi di atas dan pemahaman konsepnya
menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan variabel krusial dalam mengukur
efisiensi operasional dan kapasitas perusahaan dalam memenuhi harapan pemilik
modal dan pihak eksternal. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi
biasanya memiliki motivasi kuat untuk menjaga reputasi, memperkuat posisi pasar,
dan meningkatkan transparansi. Hal ini membuat mereka cenderung patuh terhadap

kewajiban pelaporan secara tepat waktu.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas bukan
hanya ukuran hasil kinerja keuangan, tetapi juga mencerminkan perilaku manajerial
dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam penyampaian informasi keuangan.
Profitabilitas tinggi memberi sinyal positif kepada investor dan menciptakan
tekanan internal agar perusahaan menyusun dan menyampaikan laporan keuangan

tepat waktu.

2.1.5.1 Pengukuran Profitabilitas

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Return on
Assets (ROA), yaitu perbandingan antara laba bersih terhadap total aset perusahaan.
Menurut Brigham dan Houston (2010), ROA mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya untuk menghasilkan keuntungan.

Rumusnya adalah:

__ Net Profit
Total Aset

ROA % 100%

2.1.6 Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan
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Ketepatan penyampaian laporan keuangan merupakan aspek penting dalam
pelaporan keuangan yang berkaitan dengan waktu publikasi laporan setelah
berakhirnya periode pelaporan. Menurut Bandi (2006), ketepatan waktu dalam
pelaporan keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menyampaikan
informasi yang relevan secara tepat waktu sehingga masih memiliki nilai guna bagi
pengambilan keputusan. Owusu-Ansah (2000) menyebutkan bahwa ketepatan
waktu adalah karakteristik kualitatif laporan keuangan yang menunjukkan seberapa

cepat informasi disampaikan kepada pengguna setelah terjadi peristiwa ekonomi.

Menurut Givoly dan Palmon (1982), pelaporan yang tepat waktu membantu
pasar mengantisipasi perubahan kondisi perusahaan dan meresponsnya secara
efisien. Almilia dan Kristijadi (2003) menyatakan bahwa perusahaan yang
menyampaikan laporan keuangannya lebih awal akan mendapat persepsi positif
dari pasar karena dianggap lebih transparan. Sedangkan Abdullah (2006)
menekankan bahwa keterlambatan pelaporan dapat menimbulkan asimetri

informasi dan ketidakpercayaan dari investor serta otoritas.

Dari kelima definisi di atas dapat dilihat bahwa ketepatan penyampaian
laporan keuangan tidak hanya terkait dengan kecepatan, tetapi juga menyangkut
kredibilitas dan nilai informasi laporan tersebut dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi. Ketepatan waktu menjadi indikator penting yang
menggambarkan seberapa serius perusahaan menjalankan prinsip akuntabilitas dan
keterbukaan informasi kepada publik. Dalam konteks pasar modal, pelaporan yang
tepat waktu menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi serta menjadi tolok ukur

kepercayaan publik dan investor terhadap tata kelola perusahaan.
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Konsep ketepatan penyampaian laporan keuangan berakar pada
karakteristik kualitatif laporan keuangan, khususnya timeliness. Informasi
keuangan hanya memiliki nilai jika disampaikan pada waktu yang tepat, yaitu
sebelum kehilangan relevansinya dalam pengambilan keputusan. Perusahaan yang
menyampaikan laporan dengan cepat dinilai lebih profesional dan akuntabel
dibandingkan perusahaan yang mengalami keterlambatan. Selain itu, ketepatan
pelaporan dapat mengurangi risiko spekulasi dan meningkatkan efisiensi pasar
modal karena informasi telah tersedia tepat waktu untuk seluruh pelaku pasar.
Maka, variabel ini sering digunakan dalam penelitian akuntansi untuk mengukur

kualitas pelaporan dan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan pasar.

Dari sintesis kelima definisi dan konsep tersebut, dapat dipahami bahwa
ketepatan penyampaian laporan keuangan tidak hanya menunjukkan Kkinerja
administratif perusahaan, tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap
transparansi dan tata kelola perusahaan. Semakin cepat laporan keuangan
diterbitkan setelah akhir periode, maka semakin besar nilai guna informasi tersebut

bagi pengguna laporan seperti investor, kreditur, regulator, dan publik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketepatan
penyampaian laporan keuangan adalah indikator yang penting dalam menilai
integritas dan efisiensi pelaporan suatu perusahaan. Perusahaan yang melaporkan
keuangannya secara tepat waktu menunjukkan sistem pelaporan yang tertib,
kesiapan internal yang baik, dan kepatuhan terhadap peraturan, sehingga

memperkuat kepercayaan publik terhadap kinerja perusahaan.
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2.1.6.1 Pengukuran Ketepatan Penyampaian Laporan Keungan

Ketepatan penyampaian laporan keuangan dalam penelitian ini diukur
berdasarkan periode waktu antara akhir tahun fiskal dan tanggal publikasi laporan
keuangan (audit report date). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Efendi,
Sutrisno, dan Subekti (2011), ketepatan waktu diklasifikasikan sebagai variabel

dummy dengan rumus sebagai berikut:

e Timeliness = 1, jika laporan keuangan disampaikan < 90 hari
setelah akhir tahun fiskal
o Timeliness = 0, jika laporan keuangan disampaikan > 90 hari

setelah akhir tahun fiskal

Batas waktu 90 hari mengacu pada Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2
yang mewajibkan emiten untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan paling
lambat tiga bulan setelah akhir tahun buku. Dengan pengukuran ini, dapat dinilai
apakah perusahaan termasuk kategori patuh terhadap tenggat waktu pelaporan atau
tidak, dan variabel ini dapat digunakan sebagai indikator ketertiban administratif

serta akuntabilitas pelaporan keuangan perusahaan.
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Tabel 2. 1 Telaah Penelitian Terdahulu
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ketepatan waktu

Peneliti, Tahun , Variabel Variabel Dependen Metode Hasil Perbedaan dan
dan Jurnal Independen Persamaan
Sirait, D. A. P. Profitabilitas Ketepatan Waktu Regresi Data Hasil penelitian | Perbedaan:
(2021). AT- Leverage Penyampaian Panel menunjukan - Tidak
TAWASSUTH: Ukuran Laporan Keuangan bahwa menggunakan
Jurnal Ekonomi Perusahaan profitabilitas Reputasi Kantor
Islam, 6(1), 90-106. Reputasi Kantor memiliki Akuntan Publik
Akuntan Publik pengaruh positif | Persamaan:
(KAP) signifikan - Variabel X
Komite Audit terhadap Profitabilitas,
ketepatan waktu Leverage,
pelaporan Ukuran
keuangan, Perusahaan
ukuran - Variabel
perusahaan tidak Dependen
berpengaruh Ketepatan
terhadap Waktu
ketepatan waktu Penyampaian
pelaporan Laporan
keuangan, dan Keuangan
leverage - Metode
berpengaruh Penelitian
negatif signifikan
terhadap
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pelaporan
keuangan.
Penelitian ini
dapat digunakan
oleh perusahaan
sebagai acuan
untuk

meningkatkan
ketepatan waktu
pelaporan
keuangannya
Nurlen, F., Sutarjo, konvergensi ketepatan waktu Regresi Data Hasil penelitian | Perbedaan:
A., & Bustari, A. IFRS penyampaian Panel menunjukkan - Tidak
(2021). Pareso profitabilitas, laporan keuangan bahwa hipotesis menggunakan
Journal, 3(1), 37- ukuran pertama yaitu variabel
56. perusahaan profitabilitas konvergensi
kompleksitas berpengaruh IFRS dan
operasi signifikan kompleksitas
opini audit terhadap operasi
ketepatan waktu | Persamaan:
penyampaian - Variabel X
laporan keuangan Profitabilitas,
yang ditunjukkan Ukuran
dengan nilai Perusahaan,
signifikansi Opini Audit
0,041 < 0,05, - Variabel
hipotesis kedua Dependen
yaitu likuiditas Ketepatan
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tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan keuangan
yang ditunjukkan
dengan nilai
signifikansi
0,718 > 0,05,
hipotesis ketiga
yaitu Leverage
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan keuangan
yang ditunjukkan
dengan nilai
signifikansi
0,589 > 0,05,
hipotesis
keempat yaitu
ukuran
perusahaan tidak

Waktu
Penyampaian
Laporan
Keuangan
Metode
Penelitian
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berpengaruh
signifikan
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan keuangan
yang ditunjukkan
dengan nilai
signifikansi
0,364 > 0,05, dan
hipotesis kelima
yaitu opini
auditor tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan keuangan
yang ditunjukkan
dengan nilai
signifikansi
0,652 > 0,05

Majid, E. L.
(2022).. Egien, 9(2),
396680.

Profitabilitas
Ukuran
Perusahaan
Kepemilikan
Manajerial

Ketepatan Waktu
Penyampaian
Laporan Keuangan

Regresi Data
Panel

Hasil penelitian
ini adalah
profitabilitas
yang diproksikan
dengan ROA

Perbedaan:

- Tidak
menggunakan
Variabel
Kepemilikan
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e Kompleksitas
Operasi
e Leverage

tidak
berpengaruh
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan
keuangan,
Ukuran
perusahaan
berpengaruh
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan
keuangan,
Kepemilikan
manajerial yang
diproksikan
dengan MOWN
tidak
berpengaruh
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan
keuangan,
Kompleksitas
operasional yang

Manajerial dan
kompleksitas
Operasi

Persamaan:

- Variabel X
Profitabilitas,
Leverage,
Ukuran
Perusahaan

- Variabel
Dependen
Ketepatan
Waktu
Penyampaian
Laporan
Keuangan

- Metode
Penelitian
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diproksikan
dengan Dummy
tidak
berpengaruh
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan
keuangan, dan
leverage yang
diproksikan
dengan DER
tidak
berpengaruh
terhadap
ketepatan waktu
penyampaian
laporan
keuangan.

Sumber: Olah Data Peneliti (2025)
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2.3 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini disusun berdasarkan kajian teori dan telaah
empiris mengenai pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, /leverage, dan
profitabilitas terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Hipotesis
dirumuskan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen secara
parsial maupun simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu
ketepatan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Penyusunan hipotesis ini
didasarkan pada kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya dalam

landasan teori dan menggunakan pendekatan teori agensi sebagai dasar utama.

2.3.1 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Penyampaian

Laporan Keuangan

Berbagai penelitian empiris telah mengeksplorasi bagaimana opini auditor
memengaruhi ketepatan pelaporan. Misalnya, penelitian Novatiani dan Asri (2016)
menemukan bahwa opini audit memiliki pengaruh signifikan terhadap timeliness
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di BEI, di mana perusahaan yang
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian cenderung menyampaikan laporan
lebih cepat. Namun, Angelia Veronika dkk. (2019) dalam studi logistik regresi
menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
pelaporan (p-value 0,652 >0,05), menunjukkan hasil yang sebaliknya. Studi
Dewanti dkk. (2023) pada sektor consumer cyclicals juga menunjukkan opini audit
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pelaporan, sehingga mendukung

hipotesis bahwa opini auditor yang baik menjadi sinyal positif yang memotivasi
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manajemen untuk mempercepat penyampaian laporan. Dengan demikian,

berdasarkan temuan-temuan ini, hipotesis yang diajukan adalah:

e HO;: Opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian
laporan keuangan.
e H1;: Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan

keuangan.

2.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Penyampaian

Laporan Keuangan

Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan sumber daya dan infrastruktur
pelaporan yang lebih baik. Handayani dkk. (2020) menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak secara signifikan memengaruhi ketepatan laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur, meski profitabilitas berpengaruh positif. Sebaliknya, Reza
dan Taufiq (2022) dalam penelitian pada perusahaan BEI periode 2016-2021
mendapati bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
timeliness. Demikian juga, Rahmah dan Mawardi (2021) pada indeks syariah
menemukan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan mendorong ketepatan
pelaporan. Hasil variatif ini memperkuat argumentasi teori bahwa perusahaan besar
dengan kapasitas administrasi kuat lebih mampu melaporkan tepat waktu. Maka

disusun hipotesis:

e HO,: Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan

penyampaian laporan keuangan.
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e H1,: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian

laporan keuangan.

2.3.3 Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan

Keuangan

Leverage mengindikasikan tekanan eksternal dari kreditur untuk mendapat
laporan keuangan yang andal secara tepat waktu. Namun, penelitian Angelia
Veronika dkk. (2019) menyimpulkan bahwa /everage tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan pelaporan (p-value 0,589 >0,05). Temuan serupa juga
dihasilkan oleh Kurniawan dan Widajantie (2021) pada perusahaan investasi, serta
Dewanti dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa meskipun tekanan keuangan
meningkat, leverage tidak selalu mendorong ketepatan pelaporan. Secara teori
leverage seharusnya meningkatkan kepatuhan pelaporan karena adanya covenant
utang, tetapi hasil empiris menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak selalu konsisten.

Maka, hipotesis dirumuskan sebagai:

e HO;: Leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian
laporan keuangan.
e H1;: Leverage berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan

keuangan.

2.3.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Penyampaian

Laporan Keuangan

Profitabilitas telah secara konsisten dikaitkan dengan pelaporan yang lebih

tepat waktu. Penelitian Angelia Veronika dkk. (2019) menunjukkan profitabilitas
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berpengaruh signifikan (p-value 0,041 <0,05) terhadap ketepatan pelaporan pada
perusahaan manufaktur. Handayani dkk. (2020) juga menemukan efek positif
profitabilitas terhadap timeliness. Rahmah dan Mawardi (2021) menegaskan
kembali bahwa profitabilitas yang tinggi turut mendorong percepatan pelaporan di
perusahaan syariah. Konsistensi hasil ini mendukung kerangka teoritis bahwa
perusahaan menghasilkan laba tinggi akan terdorong untuk menunjukkan

kinerjanya secara cepat. Maka dirumuskan hipotesis berikut:

e HO,: Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian
laporan keuangan.
e H1,: Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian

laporan keuangan.

2.3.5 Pengaruh Opini Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage dan
Profitabilitas Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan

Keuangan

Beberapa studi menguji keempat variabel secara bersama-sama. Veronika
dkk. (2019) menunjukkan bahwa hanya profitabilitas yang signifikan, sementara
opini, ukuran, dan leverage tidak signifikan. Dewanti dkk. (2023) menemukan
bahwa opini audit bersama variabel finansial lainnya secara simultan berpengaruh
signifikan pada ketepatan pelaporan. Dengan demikian, penelusuran simultan perlu
dilakukan untuk menguji kekuatan kombinasi variabel tersebut. Hipotesis simultan

yang diajukan adalah:
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e HO,: Opini Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas
Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan.

e H1,: Opini Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas
Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan berpengaruh

terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan

2.3.6 Kerangka Pemikiran

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Opini Audit
HI
Ukuran Perusahaan H2
Ketepatan Pelaporan
Keuangan
H3
Leverage
H4
Profitabilitas

Sumber: Peneliti (2025)



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar pengaruh antara
variabel independen, yaitu opini audit, ukuran perusahaan, [leverage, dan
profitabilitas terhadap variabel dependen, yaitu ketepatan penyampaian laporan
keuangan. Metode kuantitatif dipilih karena mampu menyajikan data dalam bentuk
angka yang dapat diolah secara statistik, sehingga memberikan hasil yang objektif

dan terukur.

Pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel
yang diteliti, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini juga bersifat
eksplanatif karena menjelaskan fenomena yang diamati berdasarkan teori yang
relevan, serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan
kondisi empiris, tetapi juga mengungkap pola hubungan yang terjadi antarvariabel

dalam ruang lingkup pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia.

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2023. Pemilihan sektor
manufaktur didasarkan pada alasan bahwa sektor ini merupakan salah satu
kontributor terbesar terhadap PDB nasional dan memiliki kewajiban pelaporan
yang kompleks serta diawasi secara ketat oleh regulator. Maka, sektor ini dianggap

representatif untuk mengkaji isu ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

41
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yang dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, seperti opini audit yang diterima,
ukuran perusahaan berdasarkan aset, tingkat /everage, serta profitabilitas yang
dicapai. Selain itu, pemilihan tahun 2020-2023 didasarkan pada asumsi bahwa
periode tersebut mencerminkan kondisi yang relatif mutakhir serta mencakup masa
pandemi COVID-19 dan pemulihan ekonomi, yang dapat memengaruhi dinamika

pelaporan dan kondisi keuangan perusahaan.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2023. Alasan
pemilihan perusahaan manufaktur sebagai populasi dikarenakan sektor ini memiliki
karakteristik pelaporan keuangan yang kompleks dan ketat, serta menyumbang
proporsi signifikan terhadap aktivitas ekonomi nasional. Perusahaan manufaktur
juga diwajibkan untuk melaporkan laporan keuangannya secara rutin kepada publik
dan otoritas pasar modal, sehingga memungkinkan dilakukan analisis atas
ketepatan waktu pelaporan keuangannya. Menurut Sugiyono (2019), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam konteks ini, semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun yang ditentukan dan mempublikasikan
laporan keuangannya selama lima tahun berturut-turut menjadi cakupan populasi

penelitian ini.

3.2.2 Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2019). Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Perusahaan termasuk dalam sektor manufaktur dan terdaftar secara aktif
di BEI selama periode 20202023

2. Perusahaan secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan
yang dapat diakses pada situs resmi BEI.

3. Laporan keuangan perusahaan mencantumkan informasi mengenai
opini audit, total aset, total kewajiban, laba bersih, serta tanggal

publikasi laporan keuangan

Dengan pendekatan ini, diharapkan sampel yang diperoleh memiliki tingkat
kelengkapan dan relevansi yang tinggi untuk mendukung validitas analisis empiris
yang dilakukan (Sekaran & Bougie, 2016). Teknik purposive sampling juga
dianggap tepat untuk penelitian kuantitatif karena dapat mengarahkan fokus pada

unit analisis yang memenuhi syarat untuk diteliti secara mendalam (Zikmund et al.,

2010).
Tabel 3. 1 Kriteria Penentuan Sampel Penelitian
Nomor Kriteria Tahun Jumlah Total
Perusahaan 2020 209
manufaktur 2021 232
1 dan terdaftar 2022 243 963

secara aktif di
BEI 2023 219

2 2020 80 377
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Perusahaan 2021 97
secara 2022 102
konsisten
menerbitkan
laporan
keuangan
tahunan yang
dapat diakses
pada situs
resmi BEI atau
situs resmi
perusahaan
Laporan 2020
keuangan 2021
perusahaan 2022
mencantumkan
informasi
mengenai
opini audit,
3 total aset, total 44 176
kewajiban,
laba bersih, 2023
serta tanggal
publikasi
laporan
keuangan di
BEI

2023 98

44
Total Sampel (Perusahaan
per tahun)

176
(2020-2023)

Sumber: Olahdata Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel kriteria penentuan sampel diatas, maka ditemukan sampel
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu seperti pada tabel dibawah

ni:

Tabel 3. 2 Daftar Data Sampel Perusahaan

No. Nama Perusahaan Kode
1 | Akasha Wira International Tbk. ADES
2 | Andira Agro Tbk ANDI
3 | Astra Agro Lestari Tbk. AALI




4 | Bisi International Thk. BISI

5 | Budi Starch & Sweetener Tbk. BUDI

6 | Bumi Teknokultura Unggul Thk. BTEK

7 | Buyung Poetra Sembada Tbk. HOKI

8 | Campina Ice Cream Industry Thk. CAMP

9 | Charoen Pokphand Nusantara Thk CPIN
10 | Cisadane Sawit Raya Thk. CSRA
11 | Delta Djakarta Thk. DLTA
12 | Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. DSFI
13 | Dharma Satya Nusantara Thk. DSNG
14 | Eagle High Plantations Thk. BWPT
15 | FKS Food Sejahtera Thk. AISA
16 | Garudafood Putra Putri Jaya Thk. GOOD
17 | Gozco Plantations Thk. GZCO
18 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP
19 | Indofood Sukses Makmur Thk. INDF
20 | Japfa Comfeed Indonesia Thk. JPFA
21 | Mahkota Group Thbk. MGRO
22 | Malindo Feedmill Thk. MAIN
23 | Mayora Indah Thk. MYOR
24 | Mulia Boga Raya Thbk. KEJU
25 | Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI
26 | Nippon Indosari Corpindo Thbk. ROTI
27 | PP London Sumatra Indonesia Thk. LSIP
28 | Pradiksi Gunatama Tbk. PGUN
29 | Prasidha Aneka Niaga Tbk. PSDN
30 | Pratama Abadi Nusa Tbk. Industri PANI
31 | Sampoerna Agro Thk. SGRO
32 | Sariguna Primatirta Thk. CLEO
33 | Sawit Sumbermas Sarana Thk SSMS
34 | Sekar Bumi Thk. SKBM
35 | Sekar Laut Tbk. SKLT
36 | Sentra Food Indonesia Tbk. FOOD
37 | Siantar Top Thk. STTP
38 | SMART Thk. SMAR
39 | Tigaraksa Satria Thk. TGKA
40 | Tunas Baru Lampung Tbk. TBLA
41 | Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk. | ULTJ
42 | Wahana Interfood Nusantara Tbk. COCO
43 | Wahana Pronatural Tbk. WAPO
44 | Wilmar Cahaya Indonesia Thk. CEKA

45
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Sumber: Olahdata Peneliti (2025)

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung dari pihak lain dan telah tersedia dalam bentuk yang terdokumentasi.
Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2020 hingga 2023. Data tersebut mencakup informasi mengenai opini
audit, total aset perusahaan, total liabilitas dan ekuitas, laba bersih, serta tanggal

publikasi laporan keuangan.

Data pada penelitian ini diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
www.idx.co.id, situs resmi masing-masing perusahaan, serta platform penyedia
informasi keuangan lainnya yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Penggunaan data sekunder dipilih karena data yang diperlukan telah tersedia
secara sistematis dan dapat diakses secara terbuka, serta telah diaudit oleh pihak
independen sehingga dapat meningkatkan reliabilitas penelitian. Selain itu, data
sekunder juga memudahkan dalam melakukan replikasi dan verifikasi terhadap

hasil penelitian yang dilakukan.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui penelusuran dan pencatatan

dokumen-dokumen resmi yang relevan dengan variabel penelitian. Dokumen yang


http://www.idx.co.id/
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dikumpulkan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang memuat data
kuantitatif mengenai opini audit, ukuran perusahaan, tingkat [leverage,
profitabilitas, dan tanggal penyampaian laporan keuangan ke publik. Teknik
dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengundubh file laporan keuangan dari situs
Bursa Efek Indonesia dan situs perusahaan secara langsung, kemudian menyeleksi
data berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Metode
dokumentasi dipilih karena sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang menuntut

data objektif dan terukur.

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari satu variabel
dependen dan empat variabel independen. Variabel dependen adalah ketepatan
penyampaian laporan keuangan, sedangkan variabel independen terdiri dari opini
audit, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Pemilihan variabel-variabel
tersebut didasarkan pada teori dan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa karakteristik perusahaan dan hasil audit dapat memengaruhi ketepatan waktu
dalam pelaporan keuangan. Setiap variabel dalam penelitian ini didefinisikan secara

operasional agar dapat diukur secara kuantitatif dan dianalisis secara statistik.

Definisi operasional variabel disusun untuk memberikan kejelasan
mengenai batasan konsep yang digunakan dan metode pengukurannya agar sesuai
dengan tujuan dan pendekatan penelitian. Berikut tabel definisi dan pengukuran

variabel penelitian pada penelitian ini:

Tabel 3. 3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

\ Variabel \ Definisi | Indikator \ Skala \ Sumber
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Opini Pernyataan profesional | 1 = Wajar Arens ef al
Audit auditor independen atas tanpa Nomina | (2012): A oés
(X1) kewajaran laporan | pengecuali 1 (2017); ’M fi adi
keuangan berdasarkan | an, 0= (2’01 6) Y
hasil audit yang dilakukan. | Selain itu
Ukuran Ukuran Dbesar kecilnya | . . Brigham &
. Firm Size .
Perusahaa | perusahaan yang diukur | _ L, (Total Nomina | Houston (2010);
n (X2) dari total aset yang dimiliki Anse 0 1 Kasmir (2014);
perusahaan. Hery (2015)
Leverage | Kemampuan erusahaan .
(X3) ¢ dalam P pmemenuhi Leverage Hanafi & Halim
kewajiban jangka panjang | DER, | Rasio (2012); Kasmir
. . . . | Total Liabiliti (2014); Harahap
yang diukur dari komposisi | ——————
struktur modalnya. Totat Equity (2009)
Profitabilit | Kemampuan perusahaan | ROA = Harahap (2009);
as (X4) dalam menghasilkan | n~et Profit Rasio Hery (2015);
keuntungan dari aset yang | Total Aset Brigham &
digunakan. x 100% Houston (2010)
Ketepatan | Ketepatan waktu | 1 =Tepat
Penyampa | perusahaan dalam | waktu (< .
ian menyampaikan laporan | 90 hari), 0 ﬁgggigg}ﬁ;ﬁ
Laporan keuangan tahunan yang | = Tidak Rasio (200 6)" Almilia &
Keuangan | telah diaudit ke publik tepat o
Y) waktu (> Kristijadi (2003)
90 hari)

Sumber: Peneliti (2025)

3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi

data panel untuk menguji pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, leverage, dan

profitabilitas terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2020-2023. Analisis dilakukan

dengan menggunakan perangkat lunak EViews, dan mencakup beberapa tahapan

sebagai berikut:

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai
distribusi dan karakteristik data tiap variabel penelitian, baik variabel independen
maupun dependen. Statistik deskriptif meliputi ukuran pemusatan (mean), ukuran
penyebaran (standard deviation), serta nilai maksimum dan minimum. Statistik
deskriptif dapat membantu dalam mendeteksi adanya anomali atau outlier yang
dapat memengaruhi hasil regresi. Statistik deskriptif diperlukan sebagai langkah
awal sebelum melakukan uji asumsi klasik dan regresi panel agar diketahui bentuk
umum dan kecenderungan data yang digunakan dalam penelitian ini (Gujarati,

2015).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Meskipun dalam regresi panel tidak semua model mengharuskan asumsi
klasik terpenuhi, namun jika digunakan common effect model (CEM) atau fixed
effect model (FEM) berbasis pendekatan OLS, maka asumsi klasik tetap perlu diuji.

Uji asumsi klasik terdiri dari:

1) Normalitas, Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
residual terdistribusi secara normal. Residual yang normal akan
mendukung hasil estimasi yang valid, terutama jika pendekatan OLS
digunakan. Uji yang umum digunakan adalah Jarque-Bera test, dengan
syarat nilai probability > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal
(Gujarati & Porter, 2015).

2) Multikolinearitas, Kondisi di mana terdapat korelasi tinggi antara dua

atau lebih variabel independen dalam model regresi. Hal ini
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menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi.
Multikolinearitas dapat dideteksi melalui nilai variance inflation factor
(VIF). Jika VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas yang serius
(Ghozali, 2018).

3) Heteroskedastisitas, terjadi ketika varians residual tidak konstan pada
seluruh pengamatan. Jika tidak ditangani, hal ini akan menyebabkan
estimasi yang tidak efisien. Pengujian dapat dilakukan dengan Breusch-
Pagan test atau White test. Jika nilai p-value > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Baltagi, 2005).

4) Autokorelasi, Menurut Gujarati (2015), uji Durbin—Watson menjadi
salah satu alat diagnostik utama dalam analisis regresi karena mampu
mengevaluasi pola error secara sistematis, sehingga model yang
dihasilkan lebih reliabel. Nilai statistik Durbin—Watson berada pada
rentang 0—4, dengan ketentuan bahwa nilai mendekati 2 menunjukkan
tidak adanya autokorelasi, nilai di bawah 1.5 mengindikasikan
autokorelasi positif, dan nilai di atas 2.5 mengindikasikan autokorelasi
negatif. Syarat dasar penggunaan uji ini adalah model regresi harus
berbasis Ordinary Least Squares (OLS) dan residual harus bersifat linier

serta tidak berkorelasi dengan variabel bebas.

3.5.3 Uji Kelayakan Model Regresi

Untuk menentukan model regresi panel terbaik yang digunakan dalam

penelitian, dilakukan tiga jenis pengujian berikut:
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e Common effect model (CEM) diasumsikan bahwa tidak terdapat perbedaan
individual antar entitas (perusahaan), sehingga data digabungkan dan
dianalisis secara umum.

o Fixed effect model (FEM) mengakomodasi perbedaan individual antar
entitas dengan asumsi bahwa variabel yang tidak teramati bersifat konstan
antar waktu tetapi berbeda antar individu.

e Random effect model (REM) mengasumsikan bahwa perbedaan antar
individu merupakan bagian dari error dan bersifat acak.

a) Uji Chow untuk memilih antara CEM dan FEM. Ho: model CEM
lebih baik, Hi: model FEM lebih baik. Jika p-value < 0,05 maka
digunakan FEM (Baltagi, 2005).

b) b) Uji Hausman untuk memilih antara FEM dan REM. Ho: model
REM lebih baik, Hi: model FEM lebih baik. Jika p-value < 0,05

maka digunakan FEM (Gujarati & Porter, 2015).

3.5.4 Uji Ketepatan Prediksi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana model regresi panel yang
digunakan dapat memprediksi variabel dependen secara akurat. Ketepatan prediksi
pada model panel logistik dapat diukur melalui nilai pseudo R-squared (seperti
McFadden R?), atau classification table pada output EViews. Semakin tinggi tingkat

akurasi klasifikasi, semakin baik model dalam memprediksi (Wooldridge, 2010).

3.5.5 Uji Hipotesis Parsial
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Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji z-statistic atau t-statistic tergantung model yang dipilih.
Hipotesis nol (Ho): tidak terdapat pengaruh signifikan, sedangkan hipotesis
alternatif (H.): terdapat pengaruh signifikan. Keputusan ditentukan berdasarkan

nilai p-value < 0,05 (Gujarati, 2015).

3.5.6 Uji Hipotesis Simultan

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian ini menggunakan likelihood ratio test untuk model logistik panel, atau
F-test jika model berbasis OLS. Ho: semua koefisien regresi = 0, Hi: minimal satu
# 0. Uji i penting untuk menilai signifikansi model secara keseluruhan

(Widarjono, 2016).

3.5.7 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mengukur seberapa besar variasi variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Untuk regresi logistik
panel, digunakan McFadden pseudo R?, sedangkan untuk regresi linear panel
digunakan adjusted R-squared. Nilai determinasi yang lebih tinggi menunjukkan

bahwa model memiliki daya jelaskan yang baik (Long, 1997).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dari masing-masing
variabel penelitian, yaitu opini audit, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas,
dan ketepatan penyampaian laporan keuangan. Statistik deskriptif memberikan
informasi mengenai nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), serta standar
deviasi untuk masing-masing variabel. Dengan memahami karakteristik ini, peneliti
dapat mengetahui sebaran data serta kecenderungan nilai pada tiap-tiap variabel
sebelum dilakukan analisis regresi lanjutan. Pengujian dilakukan terhadap 176

observasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2020-2023. Hasil statistik deskriptif disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Min Max Sum Observartion
Opiniaudit | 0.822259 | 0.818499 | 0.641475 | 1.000000 | 86.33724 176
Ukuran 27.98095 | 28.00000 | 26.00000 | 31.00000 | 2938.000 176
Perusahaan
Leverage 0.374358 | 0.311388 | 0.009544 | 0.934353 | 39.30754 176
Profitabilitas | 0.265867 | 0.215730 | 0.000112 | 0.953567 | 27.91603 176
Keteparan
Penyampaian | 733333 | 1000000 | 0.000000 | 1.000000 | 77.00000 176
Laporan
Keuangan

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa variabel

opini audit memiliki nilai rata-rata sebesar 0,82 yang menunjukkan bahwa sebagian

53




54

besar perusahaan memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (WTP), dengan nilai
minimum 0 dan maksimum 1, serta standar deviasi sebesar 0,102. Ukuran
perusahaan memiliki nilai rata-rata log total aset sebesar 27,98 dengan nilai
minimum 26,00 dan maksimum 31,00, yang menunjukkan variasi cukup luas di
antara sampel. Leverage perusahaan rata-rata sebesar 0,37, artinya secara umum
struktur modal perusahaan lebih seimbang antara modal sendiri dan utang.
Profitabilitas yang diukur dengan ROA menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,26
atau 26%, dengan nilai minimum 0,009 yang berarti beberapa perusahaan
mengalami kerugian, dan nilai maksimum sebesar 0,95. Sementara itu, variabel
ketepatan penyampaian laporan keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,733
yang berarti mayoritas perusahaan dalam sampel menyampaikan laporan keuangan
tepat waktu. Nilai standar deviasi dari tiap variabel menunjukkan tingkat
penyebaran data yang tidak terlalu tinggi, kecuali pada variabel leverage dan
profitabilitas yang memiliki rentang variabilitas cukup lebar, menandakan adanya
perusahaan dengan tingkat risiko keuangan tinggi maupun kinerja keuangan yang

fluktuatif.

4.1.2 Uji Kelayakan Model

Dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga pendekatan model yang
umum digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),
dan Random Effect Model (REM). Untuk menentukan model terbaik yang akan
digunakan dalam penelitian ini, dilakukan tiga tahapan uji kelayakan model, yaitu

Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Setiap uji memiliki
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fungsi untuk membandingkan dua model dan menetapkan model yang paling sesuai

berdasarkan nilai probabilitas (p-value) dengan batas signifikansi 5% (0,05).

a) Uji Chow

Uji Chow bertujuan untuk menentukan apakah model Fixed Effect lebih baik
daripada model Common Effect. Pengujian ini dilakukan sebagai langkah awal

sebelum menentukan model akhir. Dengan ketentuan:

e H,: Model Common Effect lebih baik digunakan (diterima jika probabilitas
>0,05)

e H;: Model Fixed Effect lebih baik digunakan (diterima jika probabilitas <
0,05)

Tabel 4. 2 Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: MODEL_FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.425005 (30,70) 0.1136
Cross-section Chi-square 50.051307 30 0.0123

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil Uji Chow di atas, diperoleh nilai probabilitas sebesar
0.1136 > 0.05, sehingga Ho diterima dan H: ditolak. Artinya, model Common Effect
lebih tepat digunakan dibandingkan model Fixed Effect. Maka, pengujian
dilanjutkan dengan Uji Hausman untuk memverifikasi kesesuaian antara Fixed
Effect dan Random Effect, sekaligus Uji Lagrange Multiplier untuk

membandingkan Common Effect dengan Random Effect.

b) Uji Hausman
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Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih
baik dibandingkan Fixed Effect, khususnya apabila Fixed Effect masih dianggap

potensial digunakan. Ketentuan dari pengujian tersebut yaitu:

e H,: Model Random Effect lebih baik digunakan (diterima jika probabilitas

>0,05)
e H;: Model Fixed Effect lebih baik digunakan (diterima jika probabilitas <
0,05)
Tabel 4. 3 Uji Hausman
Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 4.712685 4 0.3181

Sumber: Olahdata (2025)

Nilai probabilitas sebesar 0.3181 > 0.05 menunjukkan bahwa Ho diterima dan
H. ditolak. Ini berarti model Random Effect lebih baik digunakan dibandingkan
model Fixed Effect. Namun, karena hasil Uji Chow sebelumnya telah menunjukkan
bahwa Fixed Effect tidak lebih baik dari Common Effect, maka model Random
Effect tetap perlu dibandingkan kembali dengan model Common Effect melalui Uji
Lagrange Multiplier.

c) Uji Lagrange Multiplyer

Uji LM digunakan untuk membandingkan model Common Effect dengan
Random Effect. Pengujian ini penting untuk menentukan apakah ada komponen

error acak antar unit (perusahaan) yang signifikan. Ketentuan pengujian tersebut

adalah:

e Hj: Model Common Effect lebih baik digunakan (diterima jika probabilitas
>0,05)
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e H;: Model Random Effect lebih baik digunakan (diterima jika probabilitas

<0,05).
Tabel 4. 4 Uji Lagrange Multiplyer
Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.209707 76.89389 77.10360
(0.6470) (0.0000) (0.0000)

Honda 0.457938 8.768916 6.524371
(0.3235) (0.0000) (0.0000)

King-Wu 0.457938 8.768916 8.492483
(0.3235) (0.0000) (0.0000)

Standardized Honda 0.904648 10.21586 3.212216
(0.1828) (0.0000) (0.0007)

Standardized King-Wu 0.904648 10.21586 7.088562
(0.1828) (0.0000) (0.0000)

Gourieroux, et al. - - 77.10360
(0.0000)

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil Uji LM, nilai probabilitas sebesar 77.103 > 0.05, sehingga

Ho diterima dan H: ditolak. Artinya, model Common Effect lebih tepat digunakan

dibandingkan model Random Effect. Hasil ini mendukung hasil Uji Chow

sebelumnya.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data dalam model

regresi memenuhi syarat-syarat dasar dari metode Ordinary Least Square (OLS)

yang digunakan dalam Common Effect Model (CEM). Asumsi klasik ini penting

untuk menjamin validitas hasil estimasi koefisien regresi. Adapun pengujian yang

dilakukan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
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autokorelasi. Jika seluruh asumsi ini terpenuhi, maka model regresi dapat dikatakan

sebagai model yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

a) Uji Normalitas
Gambar 4. 1 Uji Normalitas

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.

Skewness
Kurtosis
--.II I I I raue-sera
Probability
-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2

2.40e-17

-0.002012

0.191168

-0.197212

0.082507
0.170829
3.325496

0.538138
0.764091

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2023
Observations 176

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.764091,

yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ho diterima dan H: ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi ini berdistribusi normal. Hal

ini menunjukkan bahwa model Common Effect yang digunakan dalam penelitian

ini telah memenuhi asumsi normalitas residual.

b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
linier yang kuat antar variabel independen. Keberadaan multikolinearitas dapat

menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi dan mengganggu

validitas hasil penelitian. Deteksi multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai

variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat multikolinearitas serius dalam model.
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Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.202640 27.51168 NA
OPINI_AUDIT 0.128951 11.65266 1.064365

UKURAN_PERUSAHAA

N 0.000236 11.00835 1.027870
LEVERAGE 0.000236 1.671172 1.451748
PROFITABILITAS 0.000236 2.19802 1.500663

Sumber: Peneliti (2025)

Seluruh nilai VIF untuk masing-masing variabel independen berada di

bawah angka 10, sehingga Ho diterima dan H: ditolak. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini.

Hal ini berarti masing-masing variabel bebas dalam model bersifat independen dan

tidak saling mempengaruhi secara linier yang kuat.

c) Heterokedasdisitas

Tabel 4. 6 Uji Heteroskedasdisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.441295 Prob. F(1,174)
Obs*R-squared 0.445238 Prob. Chi-Square(1)
Scaled explained SS 0.317260 Prob. Chi-Square(1)

0.5074
0.5046
0.5733

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh nilai probabilitas pada ketiga indikator

lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima. Artinya, tidak terdapat

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, salah satu

asumsi klasik dalam model Common Effect telah terpenuhi, dan hasil estimasi dapat

dikatakan efisien dalam hal variansi residual yang stabil.

d) Autokorelasi
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Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 10.41744 Prob. F(2,172) 0.7901
Obs*R-squared 19.01595 Prob. Chi-Square(2) 0.1411

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji di atas, kedua nilai probabilitas masing-masing
sebesar 0.7901 dan 0.1411 lebih besar dari 0,05. Selain itu, berdasarkan output
regresi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,172. Angka ini berada pada
kisaran nilai yang dianggap aman, yaitu sekitar 1,8 sampai 2,2 sehingga dapat

disimpulkan bahwa model tidak mengalami autokorelasi.

4.1.5 Uji Hipotesis
a) Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan.
Pengujian dilakukan berdasarkan hasil regresi model Common Effect. Keputusan
pengujian ditentukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H:) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari

variabel tersebut terhadap variabel dependen.

Hipotesis:

e Hj: Variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

penyampaian laporan keuangan
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e H;:: Variabel berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

penyampaian laporan keuangan

Tabel 4. 8 Uji t Hipotesis Parsial

Variable t-Tabel t-Statistic Prob.
C 4.743327 0.0490
OPINIAUDIT 2,015 6.239914 0.0179
UKURAN_PERUSAHAAN 2,015 7.450748 0.0315
LEVERAGE 2,015 4.185291 0.0387
PROFITABILITAS 2,015 5.159709 0.0173

Sumber: Peneliti (2025)

Opini Audit, variabel opini audit memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0179
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima. Hal ini berarti opini audit berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Perusahaan yang
memperoleh opini audit wajar cenderung lebih tepat waktu dalam
menyampaikan laporan sebagai bentuk kredibilitas dan kepatuhan terhadap
standar pelaporan.

Ukuran perusahaan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0315 yang
juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima.
Artinya, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
penyampaian laporan keuangan. Perusahaan dengan skala besar umumnya
memiliki sistem informasi dan sumber daya manusia yang lebih baik dalam
proses pelaporan keuangan sehingga lebih disiplin dalam memenuhi tenggat
waktu pelaporan.

Variabel leverage menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.0387 yang lebih

kecil dari 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima. Ini menunjukkan bahwa
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leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung memiliki
tekanan lebih besar dari kreditor untuk menyampaikan laporan keuangan
secara tepat waktu, guna menjaga kepercayaan dan hubungan kontraktual.
e Variabel profitabilitas memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0173 yang lebih
kecil dari 0,05. Maka, H, ditolak dan H; diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
penyampaian laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki kinerja laba
tinggi cenderung menyampaikan laporan secara tepat waktu untuk

menunjukkan kinerja baik dan menarik perhatian investor.

Berdasarkan hasil uji t terhadap masing-masing variabel independen,
seluruh variabel yaitu opini audit, ukuran perusahaan, /everage, dan profitabilitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan.
Keputusan penolakan hipotesis nol pada keempat variabel menunjukkan bahwa
baik faktor eksternal seperti opini auditor maupun faktor internal seperti ukuran,
struktur keuangan, dan kinerja laba sama-sama memberikan kontribusi terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

b) Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
digunakan dalam model regresi secara bersama-sama atau simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu ketepatan penyampaian

laporan keuangan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F-statistik
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dengan F-tabel, atau dengan melihat nilai probabilitas (p-value). Jika p-value < 0,05
maka hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya seluruh variabel independen secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 9 Uji F (Simultan)

Prob(F-statistic) Sig. F Tabel

5.455620 0.0005 2,45

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai F-statistic sebesar 5.455620
lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 2,45, dan nilai probabilitasnya sebesar 0.0005
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Artinya, variabel opini audit, ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi faktor eksternal dan internal perusahaan berperan
dalam menentukan ketepatan waktu pelaporan, yang sangat penting bagi pemangku

kepentingan dalam pengambilan keputusan

¢) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model
regresi. Dalam konteks ini, variabel dependen adalah ketepatan penyampaian
laporan keuangan, sedangkan variabel independennya adalah opini audit, ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Nilai koefisien determinasi berkisar antara

0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R-squared, semakin besar kemampuan model



64

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai adjusted R-squared digunakan
untuk memberikan gambaran yang lebih akurat, terutama ketika jumlah variabel

independen lebih dari satu.

Tabel 4. 10 Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.575484
IAdjusted R-squared | 0.530962
Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil di atas, nilai R-squared sebesar 0.575484 menunjukkan
bahwa sebesar 57.54% variasi dalam ketepatan penyampaian laporan keuangan
dapat dijelaskan oleh variabel opini audit, ukuran perusahaan, leverage, dan
profitabilitas dalam model ini. Sementara itu, nilai adjusted R-squared sebesar
0.530962 menunjukkan adanya penyesuaian terhadap jumlah variabel dan ukuran
sampel yang lebih mencerminkan daya jelaskan model secara umum. Meskipun
nilai R-squared relatif kecil, namun dalam penelitian sosial atau ekonomi hal ini
masih dapat diterima karena banyak faktor eksternal lain di luar model yang dapat

memengaruhi variabel dependen.

4.2 Pembahasan

Ketepatan penyampaian laporan keuangan merupakan indikator penting
dalam menilai akuntabilitas dan kinerja tata kelola perusahaan. Dalam konteks
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), keakuratan
dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi perhatian utama,
terutama mengingat tuntutan transparansi dari investor dan regulator. Ketepatan

pelaporan tidak hanya menunjukkan kepatuhan administratif terhadap peraturan
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OJK, tetapi juga mencerminkan kondisi internal perusahaan dalam mengelola
informasi keuangan secara profesional dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan pembahasan pada empat variabel utama, yaitu opini audit, ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas, guna mengungkap secara lebih mendalam
pengaruhnya terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Bagian ini akan
membahas secara teoritis serta membandingkan hasil penelitian yang ada dengan

temuan dalam penelitian ini.

4.2.1 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Penyampaian

Laporan Keuangan

Opini audit merupakan hasil dari proses pemeriksaan auditor independen
yang berfungsi untuk memberikan penilaian profesional terhadap kewajaran
penyajian laporan keuangan suatu entitas. Berdasarkan teori agensi, opini audit
berperan sebagai mekanisme monitoring eksternal guna mengurangi asimetri
informasi antara principal (pemilik modal) dan agent (manajemen), sebagaimana
dijelaskan oleh Jensen dan Meckling (1976). Dalam praktiknya, opini audit dibagi
ke dalam beberapa kategori, seperti wajar tanpa pengecualian (WTP), wajar dengan
pengecualian (WDP), tidak wajar (adverse), dan tidak memberikan opini
(disclaimer). Opini WTP menunjukkan bahwa laporan keuangan perusahaan
disajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum, sedangkan
opini lainnya mencerminkan adanya masalah dalam pelaporan, baik dari sisi
substansi maupun prosedur audit. Opini audit dapat memengaruhi manajemen
dalam menentukan waktu pelaporan. Ketika perusahaan yakin bahwa laporan

keuangannya layak mendapatkan opini WTP, mereka cenderung lebih cepat dalam
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menyampaikannya karena ingin menyampaikan sinyal positif ke pasar. Sebaliknya,
ketika terdapat potensi opini negatif, manajemen cenderung melakukan revisi atau
penundaan publikasi demi meminimalkan dampak negatif terhadap persepsi publik

maupun harga saham.

Secara teoritis, opini audit memiliki kaitan erat dengan perilaku pelaporan
keuangan yang tepat waktu. Menurut Arens et al. (2012), opini yang diterima
perusahaan mencerminkan kredibilitas laporan yang disajikan, sehingga
perusahaan berkepentingan untuk segera menyampaikan laporan keuangannya ke
publik jika opini tersebut bernilai positif. Sebaliknya, dalam konteks opini audit
yang bersyarat atau menolak memberikan pendapat, perusahaan cenderung lebih
berhati-hati dalam menyampaikan laporan karena khawatir akan memicu reaksi
negatif dari investor dan pemangku kepentingan lainnya. Hayes et al. (2005) juga
menekankan bahwa opini audit memiliki dampak terhadap keputusan ekonomi
pengguna laporan keuangan, sehingga waktu penyampaiannya sangat strategis
dalam membentuk persepsi pasar. Opini audit sebagai alat kontrol eksternal juga
dapat mendorong manajemen untuk lebih disiplin dalam menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu agar dapat memperoleh penilaian
positif dari auditor. Maka, dari sisi konseptual, opini audit diyakini memiliki

pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan.

Berbagai studi empiris mendukung relevansi pengaruh opini audit terhadap
ketepatan pelaporan. Penelitian oleh Novatiani dan Asri (2016) menemukan bahwa
perusahaan yang memperoleh opini WTP cenderung melaporkan laporan

keuangannya lebih cepat dibandingkan perusahaan yang memperoleh opini
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bersyarat. Temuan ini juga diperkuat oleh Dewanti et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa opini audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan pada
perusahaan sektor consumer cyclicals di BEI. Penelitian tersebut menyoroti bahwa
opini audit menjadi sinyal utama bagi manajemen untuk menunjukkan kualitas
pelaporan dan transparansi. Namun demikian, hasil penelitian tidak sepenuhnya
konsisten. Angelia Veronika dkk. (2019) justru menunjukkan bahwa opini audit
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan
(p-value 0,652 > 0,05), yang berarti bahwa adanya opini baik atau buruk tidak serta-
merta membuat perusahaan menyampaikan laporan keuangannya lebih cepat atau
lambat. Ketidakkonsistenan ini membuka ruang bagi penelusuran lebih lanjut
mengenai konteks dan karakteristik perusahaan yang mungkin menjadi faktor

pengganggu dalam hubungan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa opini
audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. Mayoritas
perusahaan yang memperoleh opini WTP mampu menyampaikan laporan
keuangannya sebelum tenggat waktu yang ditentukan regulator, yaitu 90 hari
setelah berakhirnya tahun fiskal. Sebaliknya, sebagian besar perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangannya diketahui menerima opini
bersyarat, bahkan ada yang menerima opini tidak wajar. Temuan ini memperkuat
teori signaling yang dikemukakan oleh Spence (1973), bahwa opini audit yang
positif menjadi sinyal penting bagi perusahaan untuk dikomunikasikan segera

kepada pasar, sehingga mendorong percepatan pelaporan. Dalam sektor
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manufaktur, yang memiliki karakteristik kompleks dan keterlibatan banyak divisi
dalam penyusunan laporan keuangan, opini WTP menjadi bentuk validasi bahwa
sistem dan proses internal perusahaan berjalan secara efisien dan sesuai standar

akuntansi yang berlaku, sehingga memperlancar proses pelaporan.

Lebih lanjut, temuan ini juga didukung oleh riset Sirait (2021) yang
menyatakan bahwa opini audit memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur. Dalam penelitiannya,
Sirait menyatakan bahwa opini WTP mencerminkan kualitas pelaporan yang baik
dan menciptakan kepercayaan dari publik serta kreditor terhadap perusahaan. Hal
ini memicu manajemen untuk tidak menunda pelaporan keuangan karena mereka
memiliki dorongan untuk mempertahankan atau meningkatkan persepsi positif dari
pasar. Di sisi lain, opini audit yang kurang baik menjadi pertanda adanya
ketidaksesuaian dengan standar pelaporan atau temuan audit yang material, yang
berpotensi menyebabkan perusahaan menunda pelaporan guna memperbaiki
laporan atau berdiskusi lebih lanjut dengan auditor. Maka, dapat dikatakan bahwa
opini audit tidak hanya berfungsi sebagai indikator hasil dari pelaporan, tetapi juga

sebagai determinan waktu pelaporan itu sendiri.

Dengan mempertimbangkan teori agensi, teori sinyal, serta temuan-temuan
empiris dari berbagai studi sebelumnya dan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa opini audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ketepatan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur. Opini audit
yang baik, yaitu wajar tanpa pengecualian, mendorong percepatan penyampaian

laporan karena menjadi sinyal positif kepada investor, regulator, dan publik
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mengenai kualitas tata kelola perusahaan. Opini yang tidak wajar atau bersyarat
justru berpotensi menyebabkan keterlambatan karena perusahaan perlu melakukan
perbaikan atau klarifikasi terhadap temuan auditor. Maka, perusahaan seharusnya
berupaya untuk memperbaiki kualitas penyajian laporan keuangan agar dapat
memperoleh opini yang baik demi mendukung ketepatan pelaporan. Implikasi
praktis dari hasil ini adalah bahwa manajemen perlu meningkatkan transparansi dan
akurasi dalam menyusun laporan keuangan serta bekerja sama secara aktif dengan
auditor untuk meminimalkan kendala audit yang dapat memperlambat proses

penyampaian laporan.

4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Penyampaian

Laporan Keuangan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator fundamental dalam
menilai kapasitas dan kompleksitas suatu entitas bisnis dalam mengelola kegiatan
operasional dan kewajiban pelaporan keuangan. Menurut Brigham dan Houston
(2010), ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset, total penjualan, ataupun nilai
kapitalisasi pasar. Perusahaan yang tergolong besar umumnya memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih baik, tim pelaporan keuangan yang profesional,
serta sistem informasi akuntansi yang terintegrasi. Hal tersebut memberikan
keunggulan bagi perusahaan besar untuk menyusun laporan keuangan secara tepat
waktu. Dalam kerangka agency theory, ukuran perusahaan mencerminkan
kemampuan agen dalam memenuhi kewajiban pelaporan kepada prinsipal secara
efisien. Ukuran perusahaan juga sering dianggap sebagai representasi dari reputasi

dan visibilitas publik, di mana semakin besar perusahaan maka semakin besar pula



70

tekanan eksternal yang diterima, baik dari investor, otoritas pengawas, maupun
masyarakat, yang menuntut informasi yang akurat dan tepat waktu. Maka, secara
konseptual, ukuran perusahaan diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap
ketepatan penyampaian laporan keuangan, karena perusahaan besar memiliki
kapasitas sumber daya yang memungkinkan pelaporan dilakukan dengan cepat dan

sesuai jadwal regulasi.

Secara teoritis, ukuran perusahaan diasumsikan mendorong ketepatan
pelaporan karena keberadaan sumber daya manusia yang kompeten dan struktur
organisasi yang mendukung internal reporting system. Perusahaan besar cenderung
memiliki lebih banyak karyawan yang bekerja khusus dalam bidang akuntansi dan
keuangan, serta memiliki perangkat lunak sistem keuangan (financial software)
yang canggih dan terotomatisasi. Dalam situasi seperti ini, proses penyusunan
laporan keuangan tidak hanya menjadi lebih cepat, tetapi juga lebih akurat dan
minim kesalahan. Menurut Hery (2015), perusahaan besar memiliki lebih banyak
peluang untuk berinvestasi dalam compliance system dan pengawasan berbasis
teknologi, sehingga mempermudah pemenuhan tenggat waktu pelaporan. Selain itu,
perusahaan besar juga lebih sering menjadi sasaran pengawasan media, regulator,
dan analis pasar, yang memaksa manajemen untuk menjaga kredibilitas dengan cara
menyampaikan informasi keuangan secara timely. Oleh karena itu, teori pelaporan
keuangan yang menekankan pada aspek stakeholder pressure dan regulatory
visibility juga turut mendukung hipotesis bahwa perusahaan besar lebih mungkin

untuk melaporkan tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil.
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Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pandangan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dan Mawardi (2021)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset lebih besar memiliki
kemungkinan yang lebih tinggi untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan
secara tepat waktu, karena infrastruktur pelaporannya lebih mapan. Penelitian
tersebut dilakukan pada perusahaan yang tergabung dalam indeks saham syariah
Indonesia (ISSI) dan memberikan gambaran bahwa firm size menjadi salah satu
determinan penting dari timeliness. Temuan serupa juga disampaikan oleh Reza dan
Taufiq (2022) yang meneliti perusahaan di BEI pada periode 20162021, di mana
mereka menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sementara itu, studi oleh Azhari dan
Nuryatno (2019) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara positif
memengaruhi ketepatan pelaporan, bahkan ketika opini audit digunakan sebagai
variabel moderasi. Hal ini memperkuat argumen bahwa perusahaan besar memiliki
kapasitas administratif yang lebih siap dalam menghadapi proses pelaporan yang

kompleks.

Namun demikian, tidak semua hasil penelitian konsisten dengan argumen
teoritis tersebut. Studi oleh Handayani et al. (2020) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan pada perusahaan manufaktur. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
walaupun perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya, kompleksitas

operasional yang tinggi dapat menjadi kendala tersendiri yang justru memperlambat
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proses penyusunan laporan. Demikian pula dalam penelitian oleh Nurlen et al.
(2021), ditemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap reporting timeliness, yang berarti bahwa baik perusahaan besar
maupun kecil memiliki kemungkinan yang sama untuk terlambat atau tepat waktu,
tergantung pada faktor-faktor manajerial dan teknis lainnya. Ketidakkonsistenan ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukanlah satu-satunya penentu ketepatan
pelaporan, tetapi tetap merupakan variabel penting yang perlu diperhitungkan

dalam kerangka analisis pelaporan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2023.
Perusahaan dengan ukuran besar, yang diukur dari total asetnya, cenderung lebih
mampu untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu
dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta
bahwa perusahaan besar memiliki keunggulan dalam aspek teknologi, sumber daya
manusia, dan financial compliance infrastructure yang mempermudah proses audit
dan penyusunan laporan. Temuan ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa
skala organisasi berkaitan erat dengan efisiensi administrasi dan ketertiban
pelaporan. Sebagai contoh, perusahaan seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk dan PT Mayora Indah Tbk, yang merupakan perusahaan besar dalam sektor
manufaktur, selalu menunjukkan ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan

keuangannya kepada publik dan OJK.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menjadi
variabel yang memiliki predictive power yang cukup kuat terhadap perilaku
pelaporan keuangan perusahaan di sektor manufaktur. Dalam analisis regresi yang
dilakukan, ditemukan bahwa perusahaan dengan aset besar cenderung lebih
konsisten dalam menyampaikan laporan keuangan dalam kurun waktu maksimal 90
hari setelah tutup buku, sebagaimana disyaratkan oleh Peraturan OJK No.
29/POJK.04/2016. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukan hanya
sekadar representasi skala bisnis, tetapi juga menjadi indikator penting dari
kepatuhan administratif dan efektivitas sistem pelaporan keuangan internal. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, semakin
besar pula kemungkinannya untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat
waktu. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa manajemen perusahaan kecil perlu
belajar dari praktik pelaporan perusahaan besar, khususnya dalam hal sistem

pelaporan berbasis teknologi dan manajemen waktu pelaporan yang terencana.

4.2.1 Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Penyampaian Laporan

Keuangan

Leverage merupakan indikator struktur pendanaan perusahaan yang
menunjukkan seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.
Menurut Weston dan Brigham (2011), /everage adalah penggunaan dana pinjaman
oleh perusahaan untuk meningkatkan potensi laba, namun juga meningkatkan risiko
keuangan. Dalam konteks agency theory, penggunaan utang yang tinggi dapat
menciptakan konflik antara manajer dan kreditur, terutama dalam hal

pengungkapan informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu. Leverage yang
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tinggi secara teoritis dapat memberikan tekanan tambahan bagi manajemen untuk
menyusun laporan keuangan secara timely, karena informasi tersebut sangat
dibutuhkan oleh pemberi pinjaman sebagai alat pemantauan atas kinerja keuangan
dan kemampuan bayar perusahaan. Namun, di sisi lain, perusahaan dengan tingkat
leverage tinggi juga menghadapi risiko lebih besar atas temuan audit, beban bunga
yang berat, dan kemungkinan financial distress, yang justru dapat memperlambat
proses pelaporan karena kompleksitas dalam penyajian data keuangan. Secara
teoritis leverage memiliki pengaruh ganda (dual-role), baik sebagai pendorong
disiplin manajerial untuk menyampaikan laporan secara cepat, maupun sebagai

potensi penyebab keterlambatan akibat tekanan operasional dan pembiayaan.

Secara konseptual, leverage yang tinggi mengisyaratkan bahwa perusahaan
banyak bergantung pada dana eksternal yang bersifat mengikat dan harus
dipertanggungjawabkan secara ketat. Kreditur, sebagai penyedia dana, memiliki
kepentingan besar terhadap informasi keuangan perusahaan yang akurat dan
disampaikan tepat waktu agar dapat menilai kelayakan kredit, potensi default, serta
stabilitas keuangan perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan yang memiliki rasio
utang yang tinggi diharapkan lebih berhati-hati dan lebih disiplin dalam
menyampaikan laporan keuangannya. Mekanisme pengawasan oleh kreditur akan
menjadi tekanan eksternal yang dapat mendorong perusahaan untuk patuh terhadap
tenggat waktu pelaporan. Menurut Hanafi dan Halim (2012), leverage dapat
berfungsi sebagai mekanisme monitoring yang kuat dalam sistem tata kelola
perusahaan. Akan tetapi, kenyataannya, pengaruh /everage terhadap ketepatan

penyampaian laporan keuangan bisa bersifat ambivalen karena manajemen juga
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dapat memilih untuk menunda pelaporan guna menyembunyikan situasi keuangan
yang tidak menguntungkan atau hasil operasional yang buruk. Maka, pengaruh
leverage terhadap ketepatan pelaporan keuangan perlu dianalisis lebih lanjut

dengan pendekatan empiris.

Penelitian-penelitian terdahulu memberikan hasil yang beragam terkait
hubungan antara /everage dan ketepatan pelaporan. Studi oleh Lesmana (2021)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi lebih berisiko untuk
mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan karena
kompleksitas penyajian kewajiban jangka panjang dan beban bunga yang tinggi.
Hasil tersebut didukung pula oleh Rahmawati (2017) yang menyatakan bahwa
dalam sektor manufaktur, /everage yang tinggi menjadi penghambat dalam proses
audit dan konsolidasi laporan keuangan. Sementara itu, penelitian oleh Sirait (2021)
menunjukkan bahwa /leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, yang berarti semakin tinggi leverage maka
semakin besar kemungkinan perusahaan menyampaikan laporan keuangannya
terlambat. Hal ini menunjukkan bahwa leverage bukanlah instrumen yang selalu
mendorong pelaporan yang tepat waktu, melainkan justru dapat menimbulkan
keterlambatan, terutama apabila manajemen menghadapi tekanan finansial atau

kerumitan struktur utang.

Namun demikian, terdapat juga penelitian yang menemukan hasil
sebaliknya. Penelitian oleh Dewanti et al. (2023) menunjukkan bahwa /leverage
tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Temuan serupa disampaikan oleh Kurniawan dan Widajantie (2021) yang
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menyatakan bahwa /leverage perusahaan investasi tidak berpengaruh terhadap
reporting timeliness. Dalam penelitian oleh Nurlen et al. (2021), leverage juga tidak
menunjukkan hubungan signifikan dengan ketepatan pelaporan pada perusahaan
yang terdaftar di BEI, meskipun disinyalir terdapat tekanan dari kreditur.
Ketidakkonsistenan ini dapat disebabkan oleh perbedaan sektor industri, ukuran
perusahaan, serta praktik tata kelola keuangan yang bervariasi antar perusahaan.
Maka, analisis leverage dalam konteks sektor manufaktur yang memiliki siklus
operasi panjang dan struktur biaya tetap yang tinggi menjadi penting, mengingat
sektor ini lebih rentan terhadap ketidaktepatan pelaporan apabila kondisi

keuangannya tidak sehat atau terjadi tekanan likuiditas.

Dalam penelitian ini, hasil regresi menunjukkan bahwa [leverage
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur di Indonesia selama periode 2020-2023 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.0387. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat utang
perusahaan, yang diukur dengan rasio debt to equity, menjadi faktor penentu utama
dalam apakah perusahaan akan menyampaikan laporan keuangan tepat waktu atau
tidak. Secara teoritis /leverage dipandang sebagai mekanisme yang dapat
memotivasi manajemen untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
pelaporan, hasil empiris menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur di BEI
dengan tingkat leverage tinggi tidak secara konsisten menunjukkan perilaku
pelaporan yang lebih tepat waktu dibandingkan perusahaan dengan leverage
rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kemampuan manajemen untuk mengelola

tekanan eksternal dengan menyeimbangkan antara kebutuhan informasi kreditur
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dan realitas operasional, serta penggunaan perjanjian utang (debt covenant) yang
lebih bersifat jangka panjang sehingga tidak secara langsung mendesak

penyampaian laporan keuangan tahunan.

Temuan bahwa /leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
pelaporan memberikan implikasi penting bahwa pengaruh tekanan keuangan
terhadap perilaku pelaporan mungkin tergantung pada faktor lain seperti financial
resilience, praktik earnings management, atau struktur hubungan antara perusahaan
dan krediturnya. Tidak semua kreditur mewajibkan pelaporan keuangan tepat waktu
sebagai syarat dalam kontrak pinjaman, sehingga leverage tinggi tidak selalu berarti
adanya insentif kuat untuk melaporkan lebih cepat. Sebaliknya, beberapa
perusahaan justru memiliki keleluasaan dalam menetapkan tenggat pelaporan
internal selama masih dalam batas kewajiban formal. Maka, ketepatan waktu
pelaporan keuangan tampaknya lebih dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan,
seperti kualitas sistem akuntansi, opini audit, dan profitabilitas, daripada hanya
semata-mata struktur pendanaannya. Maka dari itu, manajemen perusahaan perlu
mempertimbangkan integrasi antara strategi pendanaan dan sistem pelaporan agar
leverage yang dimiliki tidak menjadi penghambat tetapi menjadi pendorong

pelaporan yang lebih akuntabel dan tepat waktu.

4.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Penyampaian

Laporan Keuangan

Profitabilitas merupakan indikator utama yang mencerminkan efisiensi

perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan. Dalam
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teori akuntansi keuangan dan agency theory, profitabilitas yang tinggi berperan
sebagai sinyal positif terhadap kinerja manajerial, yang ingin segera disampaikan
kepada publik melalui laporan keuangan yang tepat waktu. Perusahaan yang
mencetak laba umumnya memiliki dorongan lebih kuat untuk memublikasikan
laporan keuangan lebih cepat karena hal tersebut menunjukkan keberhasilan
manajemen dalam menjalankan operasional bisnisnya dan memberikan positive
signal kepada investor dan pasar modal. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami
kerugian cenderung menunda pelaporan karena khawatir terhadap dampak negatif
dari reaksi pasar atau ketidakpercayaan investor. Dalam kerangka teori sinyal
(signaling theory), perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan
memanfaatkan laporan keuangan sebagai sarana untuk memperkuat reputasi dan
meningkatkan daya saing. Maka, secara teoritis, terdapat hubungan positif yang
kuat antara profitabilitas dan ketepatan waktu pelaporan keuangan, di mana

profitabilitas yang tinggi akan mendorong percepatan pelaporan.

Secara konseptual, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi
juga lebih mampu berinvestasi pada sistem informasi keuangan, perangkat lunak
pelaporan (reporting software), serta tenaga profesional di bidang akuntansi dan
audit internal. Kemampuan untuk melakukan investasi tersebut memungkinkan
perusahaan menyusun laporan keuangan secara lebih efisien dan akurat.
Profitabilitas yang tinggi juga berarti adanya arus kas masuk yang sehat, sehingga
tidak terjadi kendala likuiditas yang dapat memperlambat proses administrasi dan
pelaporan. Menurut Brigham dan Houston (2010), perusahaan yang memperoleh

laba secara konsisten cenderung memiliki proses manajerial yang lebih tertata,
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struktur organisasi yang efisien, serta internal control system yang baik—seluruh
elemen ini secara tidak langsung mendukung ketepatan pelaporan keuangan. Selain
itu, dalam praktiknya, manajemen yang mengetahui bahwa perusahaannya
mencetak laba akan cenderung mempercepat pengumuman laporan keuangan untuk
menunjukkan keberhasilan strategi bisnis yang dijalankan, sebagai bentuk

pertanggungjawaban kepada pemegang saham dan regulator.

Penelitian-penelitian terdahulu banyak mendukung pandangan teoritis ini.
Studi oleh Angelia Veronika dkk. (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas, yang
diukur dengan Return on Assets (ROA), memiliki pengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, dengan nilai p-value sebesar 0,041 (< 0,05),
yang berarti bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Penelitian lain oleh
Handayani et al. (2020) juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI, menegaskan bahwa laba menjadi dorongan utama bagi
perusahaan untuk segera mengungkapkan kinerja keuangannya ke publik.
Sementara itu, Rahmah dan Mawardi (2021) dalam penelitian pada indeks saham
syariah juga menemukan bahwa profitabilitas menjadi prediktor kuat dari perilaku
pelaporan yang tepat waktu. Temuan-temuan ini mendukung konsep bahwa laba
bersih yang tinggi akan meningkatkan insentif manajemen untuk segera
menyampaikan informasi keuangan karena adanya kebutuhan untuk memperkuat
reputasi perusahaan serta menarik investor baru melalui ekspektasi positif terhadap

perusahaan.
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Namun demikian, tidak semua hasil penelitian sepenuhnya konsisten. Studi
oleh Majid (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Penelitian ini mengindikasikan
bahwa meskipun perusahaan memperoleh laba, hal tersebut tidak serta-merta
mendorong percepatan pelaporan apabila tidak dibarengi dengan sistem pelaporan
yang baik atau manajemen yang responsif. Ketidaksesuaian ini dapat disebabkan
oleh perbedaan struktur industri, skala perusahaan, atau faktor nonkeuangan seperti
strategi penghindaran pajak atau earnings management. Selain itu, perusahaan
dengan profitabilitas tinggi juga mungkin menunda pelaporan untuk
menyempurnakan presentasi laporan, terutama jika terdapat tekanan dari pihak
auditor atau regulator untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan benar-
benar lengkap dan akurat. Oleh karena itu, meskipun profitabilitas secara teori dapat
mendorong ketepatan pelaporan, terdapat faktor-faktor tambahan yang dapat

memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2023.
Perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi secara konsisten menunjukkan
kecenderungan untuk menyampaikan laporan keuangan sebelum tenggat waktu
yang ditetapkan, yaitu 90 hari setelah akhir tahun fiskal. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset
yang dimilikinya, maka semakin besar pula kemampuannya untuk menyusun

laporan keuangan yang tepat waktu. Laba yang tinggi mendorong manajemen untuk
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mempercepat publikasi laporan sebagai bentuk strategi komunikasi kepada investor
dan pasar, agar ekspektasi terhadap perusahaan tetap tinggi. Dalam data yang
dianalisis, perusahaan-perusahaan seperti PT Mayora Indah Tbk dan PT Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk, yang memiliki tingkat ROA tinggi, selalu melaporkan
laporan keuangannya secara tepat waktu selama periode observasi. Temuan ini
sejalan dengan teori sinyal dan mendukung hasil studi-studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor utama pendorong reporting

timeliness.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa perusahaan perlu menjadikan
profitabilitas sebagai alat strategis dalam meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Laba bukan hanya menjadi indikator kinerja keuangan, tetapi juga
menjadi instrumen reputasi yang kuat apabila dikomunikasikan secara tepat waktu
kepada pemangku kepentingan. Manajemen perlu menyadari bahwa pelaporan
keuangan yang cepat atas laba tinggi dapat memperkuat persepsi pasar terhadap
prospek perusahaan, meningkatkan nilai saham, dan memperkuat posisi perusahaan
dalam persaingan. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki profitabilitas tinggi namun
melaporkan keuangan secara terlambat, hal tersebut dapat menimbulkan keraguan
atas integritas manajerial dan menurunkan kepercayaan publik. Oleh karena itu,
dibutuhkan integrasi antara strategi peningkatan laba dengan strategi pelaporan
keuangan yang tepat waktu dan transparan. Selain itu, regulator juga dapat
menjadikan profitabilitas sebagai salah satu indikator pengawasan terhadap
kepatuhan pelaporan perusahaan di pasar modal Indonesia, terutama dalam

menetapkan kebijakan insentif atau sanksi administratif.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi panel yang dilakukan terhadap data
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020 hingga 2023, dapat disimpulkan bahwa variabel opini audit, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ketepatan penyampaian laporan keuangan. Temuan ini mendukung teori agensi dan
teori sinyal yang menyatakan bahwa kualitas opini audit, besarnya skala
perusahaan, serta laba yang diperoleh menjadi faktor pendorong penting dalam
perilaku pelaporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. Perusahaan yang
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian, berukuran besar, dan memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi cenderung lebih konsisten dalam menyampaikan laporan

keuangannya sesuai tenggat waktu yang ditentukan oleh regulator.

Variabel leverage menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ketepatan
pelaporan, mengindikasikan bahwa struktur pendanaan perusahaan menjadi
determinan utama dalam praktik pelaporan keuangan. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya aspek kredibilitas audit, kapasitas internal
perusahaan, dan kinerja keuangan dalam mendorong kepatuhan pelaporan

keuangan di pasar modal Indonesia.
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5.2 Saran

1.

5.2.1 Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel tambahan
seperti kualitas audit, efektivitas pengendalian internal, dan corporate
governance yang dapat memperkaya analisis terhadap ketepatan
penyampaian laporan keuangan.

Disarankan agar peneliti masa depan menggunakan pendekatan longitudinal
atau mixed method untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang perilaku pelaporan dalam jangka panjang dan dari berbagai sudut
pandang.

Studi lanjutan dapat memasukkan sektor industri spesifik dan variabel
kondisi ekonomi makro sebagai faktor moderasi untuk menjelaskan variasi

pengaruh antar perusahaan terhadap ketepatan pelaporan keuangan.

5.2.2 Saran Praktis

Optimalisasi Sistem Pelaporan Internal

Perusahaan perlu meningkatkan kapasitas sistem pelaporan keuangan
dengan cara merekrut staf profesional, menggunakan financial reporting
software, dan memperkuat pengawasan internal agar dapat menyampaikan
laporan keuangan tepat waktu.

Peningkatan Kualitas Laba dan Transparansi

Manajemen disarankan untuk menjaga profitabilitas perusahaan melalui
strategi efisiensi operasional dan memanfaatkannya sebagai sinyal positif

melalui pelaporan yang cepat dan akurat.
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3. Kerja Sama Proaktif dengan Auditor
Perusahaan diharapkan menjalin kerja sama aktif dan terbuka dengan
auditor eksternal agar proses audit berjalan lancar dan opini yang diberikan
dapat menunjang ketepatan pelaporan.

4. Peran Aktif Regulator
Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia disarankan untuk
memperkuat pengawasan dan pemberian insentif kepada perusahaan yang
menyampaikan laporan secara tepat waktu dan transparan sebagai bagian

dari upaya peningkatan kualitas pasar modal.
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LAMPIRAN

Lampiran | Data Penelitian

1. Opini Audit

Opini

No. Nama Perusahaan Kode Tahun .
Audit

Akasha Wira International

1 Thk. ADES
2 Andira Agro Tbk ANDI
3 Astra Agro Lestari Tbk. AALI
4 Bisi International Tbk. BISI

5 Budi Starch & Sweetener BUDI

Thbk.

Bumi Teknokultura Unggul

6 Thk. BTEK
Buyung Poetra Sembada

7 Thk. HOKI

8 Campina Ice Cream Industry CAMP

e N e e e B e e e e N e N e e N e N N e N e e N e e N N e

Thk.
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Charoen Pokphand Nusantara

9 Thk CPIN

10 Cisadane Sawit Raya Tbk. CSRA

11 Delta Djakarta Tbk. DLTA

Dharma Samudera Fishing

12 Industries Tbk. DSF

13 Dharma Satya Nusantara DSNG
Thbk.

14 Eagle High Plantations Tbk. BWPT

15 FKS Food Sejahtera Thk. AISA

16 Garudafood Putra Putri Jaya GOOD
Thbk.

17 Gozco Plantations Tbk. GZCO

18 ICBP

98

2022

e e I e e e e e e e e N N e e e e e e N N N N N e e e e e N e N N N i e T




Indofood CBP Sukses
Makmur Thk

Indofood Sukses Makmur

19 Thk. INDF
20 Japfa Com_ll‘%elg Indonesia JPEA
21 Mahkota Group Thk. MGRO
22 Malindo Feedmill Thk. MAIN
23 Mayora Indah Tbk. MYOR
24 Mulia Boga Raya Tbk. KEJU
25 Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI
26 Nippon Ind_lt_)ts)iri Corpindo ROTI
97 PP London Sumatra LSIP

Indonesia Thk.
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e e I e e e e e e e e N N e e e e e e N N N N N e e e e e N e N N N i e T




28 Pradiksi Gunatama Tbk. PGUN
29 Prasidha Aneka Niaga Tbk. PSDN
30 Pratama Abadi Nusa Thk. PANI
Industri
31 Sampoerna Agro Thk. SGRO
32 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO
33 Sawit Sum_tl)_%t;(mas Sarana SSMS
34 Sekar Bumi Thk. SKBM
35 Sekar Laut Tbk. SKLT
36 Sentra Food Indonesia Thk. FOOD
37 Siantar Top Thk. STTP

2022

e e I e e e e e e e e N N e e e e e e N N N N N e e e e e N e N N N i e T




38 SMART Thbk. SMAR
39 Tigaraksa Satria Thk. TGKA
40 Tunas Baru Lampung Thk. TBLA
a | Ul s |

42 Wahana Inte_I[Eok(?d Nusantara cOCo
43 Wahana Pronatural Tbk. WAPO
44 Wilmar Cahaya Indonesia CEKA

Tbk.

2. Ukuran Perusahaan

RlRrlRrRrRPRRrRPRRPRIRPRIRRPRRPRIRRRPIPRIRRPRRPRIRRPRIRP|IPRIRPRRPR|RPR|R|[RP|F~

No.

Nama Perusahaan Kode

Akasha Wira

International Thk. ADES
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2 Andira Agro Tbk ANDI
Astra Agro Lestari
3 Thk. AALI
Bisi International
4 Tok. BISI
Budi Starch &
S Sweetener Tbk. BUDI
Bumi Teknokultura
6 Unggul Thk. BTEK
Buyung Poetra
! Sembada Thbk. HOKI
Campina Ice
8 Cream Industry CAMP
Thk.
Charoen Pokphand
9 Nusantara Tbk CPIN
Cisadane Sawit
10 Raya Tbk. CSRA
Delta Djakarta
11 Thk. DLTA
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Dharma Samudera

12 | Fishing Industries DSFI
Thk.
Dharma Satya
13 Nusantara Tbk. DSNG
Eagle High
14 Plantations Tbk. BWPT
FKS Food
15 Sejahtera Tbk. AISA
Garudafood Putra
16 Putri Jaya Thk. GOOD
Gozco Plantations
17 Tk, GZCO
Indofood CBP
18 Sukses Makmur ICBP
Tbk
Indofood Sukses
19 Makmur Thk. INDF
Japfa Comfeed
20 Indonesia Tbk. JPFA
21 MGRO

103




Mahkota Group
Tbk.

Malindo Feedmill

22 Thk. MAIN
23 | Mayora Indah Tbk. MYOR
Mulia Boga Raya
24 Thk. KEJU
Multi Bintang
25 Indonesia Thk. MLBI
Nippon Indosari
26 Corpindo Thk. ROTI
PP London
27 | Sumatra Indonesia LSIP
Thk.
Pradiksi Gunatama
28 Thk. PGUN
Prasidha Aneka
29 Niaga Tbk. PSDN
30 Pratama Abadi PANI

Nusa Tbk. Industri




Sampoerna Agro

31 Thk. SGRO
32 Sarigun_?kljkr'imatirta CLEO
o | SmtSuems | oo
34 | Sekar Bumi Tbk. SKBM
35 Sekar Laut Tbk. SKLT
S FOOD
37 | Siantar Top Tbk. STTP
38 SMART Tbk. SMAR
39 Tigara_lllfsliSatria TGKA
© | Lamping Tok | TELA
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Ultra Jaya Milk

41 | Industry & Trading ULTJ
Company Thk.
Wahana Interfood
42 Nusantara Tbk. coco
Wahana Pronatural
43 Tok. WAPO
Wilmar Cahaya
44 Indonesia Thk. CEKA
3. Leverage
No. Nama Kode
Perusahaan
Akasha Wira
1 International Thk. ADES
2 Andira Agro Tbk ANDI
Astra Agro
3 Lestari Thk. AALI
4 Bisi International BISI

Tbk.
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Budi Starch &

5 Sweetener Thk. BUDI
Bumi
6 Teknokultura BTEK
Unggul Thk.
Buyung Poetra
! Sembada Thbk. HOKI
Campina Ice
8 Cream Industry CAMP
Tbk.
Charoen
9 Pokphand CPIN
Nusantara Tbk
Cisadane Sawit
10 Raya Tbk. CSRA
Delta Djakarta
11 Tok. DLTA
Dharma
12 | Samudera Fishing DSFI
Industries Tbk.
Dharma Satya
13 Nusantara Tbk. DSNG
14 Eagle High BWPT

Plantations Thk.




FKS Food

15 Sejahtera Thk. AISA
Garudafood Putra
16 Putri Jaya Thk. GOOD
Gozco Plantations
17 Tok. GZCO
Indofood CBP
18 Sukses Makmur ICBP
Tbk
Indofood Sukses
19 Makmur Tbk. INDF
Japfa Comfeed
20 Indonesia Thk. JPFA
Mahkota Group
21 Thk. MGRO
Malindo Feedmill
22 Thk. MAIN
Mayora Indah
23 Thk. MYOR
24 KEJU
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Mulia Boga Raya

Thbk.
Multi Bintang
25 Indonesia Thk. MLBI
Nippon Indosari
26 Corpindo Thk. ROTI
PP London
27 Sumatra LSIP
Indonesia Thk.
Pradiksi
28 Gunatama Tbk. PGUN
Prasidha Aneka
29 Niaga Tbk. PSDN
Pratama Abadi
30 Nusa Thk. PANI
Industri
Sampoerna Agro
31 Tok. SGRO
32 Sariguna CLEO
Primatirta Tbk.
33 Sawit Sumbermas SSMS

Sarana Thk
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34 | Sekar Bumi Tbk. SKBM
35 Sekar Laut Thk. SKLT
Sentra Food
36 Indonesia Thk. FOOD
37 | Siantar Top Tbk. STTP
38 SMART Tbk. SMAR
Tigaraksa Satria
39 Thk. TGKA
Tunas Baru
40 Lampung Thbk. TBLA
Ultra Jaya Milk
Industry &
41 Trading Company ULT
Thbk.
Wahana Interfood
42 Nusantara Thk. cOco
43 Wahana WAPO

Pronatural Thk.




Wilmar Cahaya

44 Indonesia Thk. CEKA
4. Profitabilitas
No. Nama Kode
Perusahaan
Akasha Wira
1 International ADES
Tbk.
Andira Agro
2 Thk ANDI
Astra Agro
8 Lestari Thk. AAL
Bisi
4 International BISI
Tbk.
Budi Starch &
5 Sweetener Tbhk. BUDI
Bumi
6 Teknokultura BTEK
Unggul Tbk.
7 Buyung Poetra HOKI

Sembada Thk.




Campina Ice

8 Cream Industry CAMP
Thk.
Charoen
9 Pokphand CPIN
Nusantara Tbk
Cisadane Sawit
10 Raya Tbk. CSRA
Delta Djakarta
11 Thk. DLTA
Dharma
12 Samudera DSFI
Fishing
Industries Tbk.
Dharma Satya
13 Nusantara Tbk. DSNG
Eagle High
14 Plantations Thk. BWPT
FKS Food
15 Sejahtera Tbk. AISA
Garudafood
16 Putra Putri Jaya GOOD
Thk.
Gozco
17 Plantations Tbk. GZCO
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Indofood CBP

18 Sukses Makmur ICBP
Tbk
Indofood
19 Sukses Makmur INDF
Thk.
Japfa Comfeed
20 Indonesia Thk. JPFA
Mahkota Group
21 Thk. MGRO
Malindo
22 | Feedmill Tok, | MAN
Mayora Indah
23 Thk. MYOR
Mulia Boga
24 Raya Thbk. KEJU
Multi Bintang
- Indonesia Tbk. MLBI
Nippon Indosari
26 Corpindo Thk. ROTI
27 LSIP
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PP London

Sumatra
Indonesia Thk.
Pradiksi
28 Gunatama Thbk. PGUN
Prasidha Aneka
29 Niaga Tbk. PSDN
Pratama Abadi
30 Nusa Tbk. PANI
Industri
Sampoerna
31 Agro Tbk. SGRO
30 Sariguna CLEO
Primatirta Tbk.
Sawit
33 Sumbermas SSMS
Sarana Thk
Sekar Bumi
34 Thk. SKBM
35 Sekar Laut Tbk. SKLT
36 Sentra Food FOOD

Indonesia Tbk.




Siantar Top
37 Tok. STTP
38 SMART Tbk. SMAR
Tigaraksa Satria
39 Tok. TGKA
Tunas Baru
40 Lampung Thk. TBLA
Ultra Jaya Milk
Industry &
4l Trading ULT)
Company Thbk.
Wahana
42 Interfood COCO
Nusantara Thk.
Wahana
43 Pronatural Thk. WAPO
Wilmar Cahaya
44 Indonesia Thk. CEKA
5. Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan

No.

Nama Perusahaan

Kode

Akasha Wira International
Thbk.

ADES
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Tahun




2 Andira Agro Tbk ANDI

3 Astra Agro Lestari Tbk. AALI

4 Bisi International Tbk. BISI

5 Budi Starch & Sweetener Tbk. | BUDI

Bumi Teknokultura Unggul

6 Tok. BTEK

7 Buyung Poetra Sembada Thk. | HOKI

8 Campina Ice Cream Industry CAMP
Thk.

9 Charoen Pokphand Nusantara CPIN
Thk

10 Cisadane Sawit Raya Thbk. CSRA

11 Delta Djakarta Thk. DLTA

116




Dharma Samudera Fishing

12 Industries Tbk. DSFI
13 Dharma Satya Nusantara Tbk. | DSNG
14 Eagle High Plantations Tbk. BWPT
15 FKS Food Sejahtera Thk. AISA
16 Garudafood Putra Putri Jaya GOOD
Tbk.
17 Gozco Plantations Tbk. GZCO
18 Indofood CBI?I_al(Jkses Makmur ICBP
19 Indofood Sukses Makmur Thk. | INDF
20 Japfa Comfeed Indonesia Tbk. | JPFA
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21 Mahkota Group Thk. MGRO
22 Malindo Feedmill Thk. MAIN
23 Mayora Indah Tbk. MYOR
24 Mulia Boga Raya Tbk. KEJU
25 Multi Bintang Indonesia Tbk. | MLBI
26 Nippon Ind_?;iri Corpindo ROTI
97 PP London Sumatra Indonesia LS|P
Tbk.
28 Pradiksi Gunatama Thk. PGUN
29 Prasidha Aneka Niaga Tbk. PSDN
30 Pratama Abadi Nusa Tbk. PANI

Industri
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31 Sampoerna Agro Thk. SGRO
32 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO
33 Sawit Sumbermas Sarana Tbk | SSMS
34 Sekar Bumi Thk. SKBM
35 Sekar Laut Tbk. SKLT
36 Sentra Food Indonesia Thk. FOOD
37 Siantar Top Tbk. STTP
38 SMART Tbk. SMAR
39 Tigaraksa Satria Tbk. TGKA
40 Tunas Baru Lampung Tbk. TBLA
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Ultra Jaya Milk Industry &

41 Trading Company Tbk. ULT

42 Wahana Interfood Nusantara COoCo
Thk.

43 Wahana Pronatural Tbk. WAPO

44 | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. | CEKA
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Lampiran 2 OLAH DATA

a. STATISTIK DESKRIPTIF

KETEPATAN PENYAM

UKURAN PER PAIANiLAPOiRANiKEU

OPINIAUDIT USAHAAN LEVERAGE PROFITABILITAS ANGAN
Mean 0.822259 27.98095 0.374358 0.265867 0.733333
Median 0.818499 28.00000 0.311388 0.215730 1.000000
Maximum 1.000000 31.00000 0.934353 0.953567 1.000000
Minimum 0.641475 26.00000 0.009544 0.000112 0.000000
Std. Dev. 0.102104 1.255610 0.237216 0.243852 0.444338
Skewness 0.405163 0.914493 0.854353 0.721144 -1.055290
Kurtosis 2.154221 3.507038 2.712521 2.517676 2.113636
Jarque-Bera 6.002377 15.75995 13.13514 10.11863 22.92581
Probability 0.049728 0.000378 0.001405 0.006350 0.000011
Sum 86.33724 2938.000 39.30754 27.91603 77.00000
Sum Sq. Dev. 1.084233 163.9619 5.852225 6.184216 20.53333
Observations 176 176 176 176 176
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